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BAB i
TINJAUAN DAN STUDI ARSITEKTURAL

KEBUN BINATANG KEBUN RAYA
o e e e S e e e e e e e ]

Pada bab ini akan dijelaskan tentang : Tinjauan Umum Kebun Binatang
Kebun Raya, Studi Arsitektural Kebun Binatang Kebun Raya dan Tinjauan
Khusus Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka. ?

2.1. TINJAUAN UMUM KEBUN BINATANG KEBUN RAYA
2.1.1. Pengertian Kebun Binatang Kebun Raya

Pada dasarnya pengertian kebun binatang kebun raya terpisah, masing —
masing mempunyai pengertian sebagai berikut :

o Kebun binatang adalah tempat atau wadah berbagai macam satwa
dikumpulkan, dipelihara dan diperagakan untuk umum dalam rangka
pengadaan sarana pendidikan dan pengembangan kebudayaan
masyarakat dalam memelihara kesimbangan, kelestarian lingkungan
hidup dan sarana rekreasi alam'?,

o Kebun raya adalah suatu ruang yang dipenuhi clett berbagai macam
jenis tumbuhan sebagai sarana pendidikan, penelitian, dan rekreasi
alam . ,

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa arti kebun binatang kebun
raya adalah suatu wadah kegiatan konservasi, preservasi, pendidikan dan
penelitian berbagai jenis flora dan fauna serta dapat juga berfungsi sebagai tempat
rekreasi alam. Sehingga persepsi pengertian kebun binatang sama dengan
pengertian KBKR. Tetapi peranan kebun binatang kebun raya lebih jauh adalah
sebagai salah satu bagian ” sel - sel ” kota yaitu berfungsi sebagai paru ~ paru
kota yang menghasilkan O, untuk memperkecii kadar CO, melalui siklus kesja

tumbuhan.

12).PUKBI, Jakarta, 1936
13). PUKBI, Dirjen Kehutanan, Jakarla, 1978
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Ada dua wadah yang mempunyai pengertian sejenis yaitu taman safari dan

cagar alam. Perbedaan antara kebun binatang kebun raya, taman safari dan cagar

alam dapat dilihat pada tabel berikut.

Gambar 2.1.
Tabel Perbedaan Kebun Binatang Kepun Raya, Taman Safari dan Cagar Alam

Keterangan

KBKR
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Sumber : Swandriyani H, KBKR Tjurug. Surakarta, Hal 11.

Berdasar tabel, Kebun binatang, taman safari dan cagar alam mempunyai fungsi

yang sama yaitu wadah konservasi dan preservasi flora fauna.
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2.1.2. Sejarah Perkembangan Kebun Binatang Kebun Raya

Pada abad 17, di benua Eropa kebun binatang merupakan wadah
perpaduan antara satwa dan flora yang didekorasi alamiah sesuali xehidupan
binatang — binatang tersebut. Metode ini kemudian diikuti oleh kebun binatang di

Inggris, perancis dan lain - lain termasuk Indonesia. Adanya pemikiran: -

menggabungkan unsur binatang dan tumbuhan ini mengingat beberapa faktor
keuntungan antara lain :
o Keberadaan binatang tidak dapat terpisahkan dari unsur tumbuhan yang
hal ini dapat mempelajari karakter binatang sebagai iimu pe'n'geiahuan.
o Dengan memberikan dekorasi yang meniru habitat alami maka
suasanan, estetika dan fungsinya memiliki nilai.
Yang selanjutnya, perkembangan kebun binatang kebui raya semakin terlihat

dalam pengolahan sesuai fungsinya.

2.1.3. Klasifikasi Kebun Binatang Kebun Raya

2.1.3.1. Berdasar Sifat Peragaan
Macam kebun binatang kebun raya berdasar sifat peragaan, antara

lain :

u Kebun binatang tertutup ( kerangkeng ), vaitu kebun pinatang dimana hewan
dikumpulkan, diperagakan dan dipelihara dalam ikuringan yang sempit berupa
jeruji untuk membatasi manusia, metode ini sudah jarang digunakan dan tidak
populer lagi.

a Kebun binatang semi terbuka, yaitu kebun binatang dimana binatangnya
sebagian masih di dalarm kurungan jeruji sedang sebagian lainnya telah
menggunakan kandang terbuka yang diusahakan sesuai habitat aslinya,
metode ini sangat populer di Indonesia hingga sekarang, contohnya KBKR
Gembira Loka, Ragunan, Taman Sari, dsb.

u Kebun binatang terbuka bebas/ taman marga satwa, yaitu kebun binatang
dimana satwanya dibiarkan lepas dalam kandang terbuka yang arealnya luas

R R e TENATASH XBKR GEABIRA LOKA
A Bambeng D. { 94340020 )




Halaman 20

sekali, sementara pengunjung menyaksikan dari dalam kendaraan/ mobil
untuk keamananya. Contohnya Taman Safari, Cisarua Bogor.

Kebun binatang modern, yaitu kebun binatang dimana satwanya dipelihara
sesuai habitat aslinya dan dilengkapi segaia fasilitas untuk memenuhi
kebutuhan satwa, dan suasana diciptakan semirip mungkin dengan suasana
alam sehingga pengunjung benar — benar dapat imenghayati eksistensi satwa

yang ditampilkan, cara ini dikenal dengan meiode romantik, biasanya metode |

ini diterapkan di negara maju.

2.1.3.2. Berdasar Lingkup Pelayanan

Klasfifikasi kebun binatang kebun raya berdasar lingkup pelayanan,

antara lain 4
a Kebun binatang kebun raya nasional, vaitu kebun bina{ang yang

pengunjungnya -mencakup tingkat nasional dan regional karena memiliki
kelebihan dalam hal koleksi flora fauna, pelayanan, {asiiitas dan atraksi yang
ditunjukan. Termasuk dalam tingkatan ini adaiah KBKR Gembira Loka
Yogyakarta, Ragunan Jakarta, dsb.

Kebun binatang kebun raya regionai/ propinsi, yaitu kebun binatang yang
pengunjungnya mencakup tingkat regionai { propinsi ), KBKR ini memiliki
keterbatasan dalam hal koleksi, pelayanan matpun fasiiitas Iain_ya. T e(masuk
dalam tingkatan ini adalah KBKR Sriwijaya Palemang, Tinjomoyo Semarang,
KBKR Taman Sari Bandung dan Kinantan Bukit Tinggi. '

Kebun binatang - kebun  raya kota/ - iokai, yaitu  kebun binatang yang
pengunjungnya sebagian besar dari kota tersebut atau daerah hinterlandnya,
karena adanya keterbatasan luasan [ghan, koieksi fasilitas maupun atraksi
yang perencanaanya disesuaikan lingkup pelayanan kota. Contoch Taman
Satwa Taru Tjurug Surakarta, Teluk Penyu Cilacap.

14). TA Eka Adimuryanto, * Penataan dan Pengembangan KBKR Taru Tjurug! Surakarta, UNDIP, 1997,
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2.1.3.3. Berdasar Spesifikasi Koleksi

Macam kebun binatang kebun raya berdasar spesifikasi koleksi satwa,
antara lain :

o Kebun binatang majemuk { multi koieksi ), yaitu kebun binatang yang koleksi

satwanya lebih dari satu jenis ( species ) atau keseluruhan jenis dari divisio

hingga- mencapai genus ( marga ). Lebih mengutamakan pengumpulan/
mengkoleksi satwa dari pada tumbuhan. Contch KBKR Medan, KBKR Umbu

Madiun, dli.

Kebun binatang khusus tunggal, yaitu kebun binatang yang koleksi satwanya
hanya satu jenis species. Contoh Taman Buaya Medan, Teluk Pehyu Cilacap,
GSJA Oceanarium Ancol Jakarta, dIl.

Kebun raya, yaitu kebun yang menitik beratkan koleksinya pada tumbuhan,
adapun satwanya hanya sebagai pelengkap ekosistem. Contoh Taman
Aneka Jambi, Taman Aneka Pontianak, dll.

kebun binatang kebun raya, yaitu kebun yang menggabungkan
pengkoleksian satwa dan tumbuhan baik secara terpisah ataupun menyatu
dalam satu lokasi. Contoh KBKR Ragunan, Tamain Safari Bogor, KBKR
Gembira Loka, Taman Sari Bandung, Ragunan Jakarta, dsb.

2.1.4. Status Hukum

Beberapa status hukum dan sistem pengelolaant Kebun binatang kebun

raya yang telah dikembangkan di Indonesia, yaitu :
(1) Milik Pemerintah

Seluruh pengelolaan sehari — hari berada di bawah tanggung jawab kepala
daerah. Terbagi atas : '

o Murni Pengelolaan Pemda, contohnya : Teluk Penyu Cilacap, Kinantan
Bukit tinggi.

= Merupakan Proyek Pemda, contohnya : KBKR Ragunan: DKl Jakarta,
Tinjomoyo Semarang.
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(2) Semi Pemerintah
Pengelolaan sehari — hari merupakan usaha bersama antara pemda dan
perkumpulan swasta. Untuk di Indonesia belum ada contoh yang jelas.

(3) Swasta
Pengelolaan sehari —hari sepenuhnya diusahakan oleh perkumpulan yang
berbadan hukum, antara lain : |

‘A PT/ Persero : Gelanggang Samudra Jaya Ancol Jakarta. .
a Perseorangan . KBKR Surabaya, Taman Safari Cisarua Bogor.

o Yayasan - : Taman Sari Bandung, KBKR Gembira Loka Yogya.
( Sumber : PUKB dan PKBI, 1984 ) , B

2.1.5. Fungsi dan Peranan Kebun Binatang Kebun Raya
Sesuai surat Keputusan Dirjen Kehutanan No. 20/ KPTS/ DJ/ I/ 1978,

bahwa KBKR mempunyai fungsi sebagai berikut : o

1. Sarana Perlindungan dan Pefestanan Alam, yaitu merupakan tempat
penyelamatan dan pelestarian jenis satwa yang terancam punah untuk
dikembangkan dan kemudian dilepas kembali ke habitatnya tanpa
mengurangi kepentingan binatang itu, termasuk perlindungan terhadap ,
satwa yang tidak terancam punah. i

2. Sarana Pendidikan, yaitu kebun binatang pada dasarnya memberikan |
penerangan mengenai ilmu hewan, tata lingkungan/ tumbuhan dan
sejarah dalamn kehidupan naturalnya. Biasanya peragaan dilengkapi
dengan keterangan dan illustrasi yang berhubungan tata kehidupan
satwa dan lingkungan sebagai ilmu pengetahuan.

3. Penelitian, yaitu Kebun binatang kebun raya mempunyai peranan
penting dalam penelitian mengenai satwa serta kehidupannya, misalnya
tingkah lakunya, sistematik, makanan dil.

4. Sarana Rekreasi dan Apresiasi terhadap alam, yaitu binatang yang
dipelihara di dalamnya merupakan suatu gambaran dan alam sebagai %i
obyek rekreasi, dimana kefiidupan satwa yang berada di tengah -

T R b o e e Ao TEATAMN KBKE GEMBIRA LOKA
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tengah taman yang disesuaikan dengan lingkungan hidupnya agar
semaksimal mungkin sesuai dengan aiam aslinya. Adanya hubungan
yang erat antara fungsi rekreasi sebuah kebun binatang dengan
masalah keindahan alam mendorong seseorang untuk menghargainya
yang menimbulkan perasaan apresiasi terhadap alam sekitamya.

Pada umumnya kebun binatang kebun raya mempunyai peranan penting dalam. .

bldang pariwisata dan pembangunan, yaitu :

o Dipandang dari sudut Parniwisafa, berperan dalam menunjang

pendapatan daerah, mendatangkan keuntungan bagi pengadaan
fasilitas dengan sumber pendapatan yang diterimanya. o
Dipandang dari sudut Pembangunan, dapat berperan dalam menambah
pendapatan daerah dan devisa negara uniulkk menunjang pembangunan
daerah, memberikan lapangan pekerjaan dan yang paling penting
adalah ketika pembangunan kota sudah tinggi kebun binatang kebun
raya dapat berfperan sebagai salah satu paru - paru kota.

2.1.6. Struktur Organisasi dan Pengelola KBKR

Berikut struktur organisasi kebun binatang kebun raya berdasarkan PUKB

dan PKBI, yaitu :

Gambar 2.2. ‘
Bagan Struktur Organisasi KBKR
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Kemudian setelah para kurator binatang di lanjutkan oleh staff kepala penjaga dan

penjaga.

Pembagian tugas masing — masing, berdasar tabel diatas :

Q

Direktur

" Adalah pelaksana dan kepala penanggung jawab, tugasnya merencanakan

dan menyusun program jangka pendek maupun jangka' panjang,
pengembangan koleksi, staf dan peragaan serta tugas utamanya adalah
mengatur rencana mengatur rencana anggaran, pemasaran, mencari ide baru
dan merintis usaha baru dengan memanfaatkan segala potensi yang ada
sesuai dengan fungsi dan tujuan KBKR.

Asisten Direktur

Tugas pokoknya adalah membantu tugas direktur, penanggung jawab

karyawan administrasi dan sebagai penghubung direktur dengan seiluruh
jajaran karyawan pengurus kebun binatang kebun raya ( KBKR ).
Bagian Keuangan/ Bisnis

Mempunyai tanggung jawab atas pendapatan dan pengeluaran anggaran
KBKR dan sekaligus memanajemen pengaturan keuangan.
Humas dan Pendidikan

Karyawan bagian ini bertanggung jawab dengan informasi, pengaturan acara

KBKR dan mempunyai tugas utama yaitu mengembangkan dan melaksana-
kan program pendidikan, interpretasi kegiatan seperti audio visual, guide,
pameran, diskusi, dsb.

Pencatat _

Karyawan ini mempunyai tugas mencatat seluruh iaporan yang berkisar pada
arsip KBKR serta memastikan seluruh proses kegiatan telah sesuai dengan

peraturan yang berlaku.

s PEUATAAN YBUR GEXBIRA 1DKA
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Kepala Kurator dan Kurator

Kepala kurator bertanggung jawab penuh atas seluruh staf yang berhubungan
langsung dengan satwa termasuk staf kuratorial, dokter hewan dan peneliti.
Kepala kurator juga menetapkan koleksi, rencana peragaan, mengembangkan

program bersama satf bagian lain juga bekerja sama dengan arsitek dalam

merencanakan tempat peragaan satwa. Sedangkan untuk kurator memiliki

empat tugas pokok sesuai dengan ahli menangani jenis satwanya :
1. Mengelola koleksi
2. Mengawasi soal — soal kepegawaiar
3. Merancang peragaan ,
4. Bersama tim dokter dan ahli yang terkait melakukan penelitian

Dokter Hewan/ Ahli Kesehatan Satwa

Tugas tenaga ahli-ini bertanggung jawab sepanjang waktu terhadap kondisi
kesehatan koleksi ( satwa/ tumbuhan ), pencegahan penyakit berupa vaksin,
dsb. serta pengobatan penyakit.

Ahli Patologi

Mempunyai peranan dalam mencari penyebab kematian dari .satwa koleksi
atau pun tumbuhan/ botanical.

Bagian Pemeliharaan

Tugasnya adalah setiap hari mencatat, merawat dan menjaga satwa dan

tumbuhan koleksi, juga bersama staff ahli [ain mengerjakan tugas penelitian.
|

2.2.7. Studi Banding Kebun Binatang Kebun Raya

Sebelum berbicara pada tinjauan khusus KBKR Gembira Loka Yog)}akarta,

ada baiknya dilakukan studi banding dengan KBKR Ragunan Jakarta, KBKR

Surabaya dan KBKR Taman Sari Bandung serta Taman Safari Cisarua Bogor.

Studi banding dilakukan uniuk mengetahui perkembangan Gembira Loka,

dan hal ini telah dilakukan oleh pihak pengurus Gembira Loka **.

15). Buku Laporan Perkembangan KBKR Gembira Loka, 1995.
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Sebagai kebun binatang kebun raya tertua, Ragunan memilviki peranan
yang cukup penting di Kota Jakarta yaknit ssbagai paru - paru kota. KBKR
Ragunan dibangun pada tahun 1864 dengar nama “ Kebun Binatang Cikini ".
Dalam perkembangannya, telah mengalami beberapa kali pemugaran ( 1970 —
an ). Dengan potensi yang dimilikinya seperti kontur, iahan luas ( se-Indonesia ),

pertamanan, aliran air/ sungai yang diolah dan ditata sedemikian rupa melalui pola

sirkulasi '|intasan, pengolahan vegetasi yang harmonis pada pada tiap — tiap
kelompok ruang menciptakan kesan ruang lingkungan yang jelas, tematik dan
alami.

Kondisi tata ruang pameran yang mengutamakan visual dan bentuk ruang
serta memperhatikan kondisi satwanya menimbulkan kesan ruang yang baik.
Didukung oleh nilai — nilai estetika bentuk yang tinggi pada main entrance dan
bangunan penunjang menjadikan Ragunan mempunyai daya tarik pengunjung.
Untuk mengatasi keterbatasan lahan, penataan ulang terhadap Ragunan pun
dilakukan kembali, hasilnya Ragunan tetap memiliki kualitas zoning, ruang pamer
dan sebagainya yang baik. ( Lihat tabel studi banding ).

Tidak lama kemudian, tahun 1916 KBKR Surabaya dibangun dengan luas

lahan + 41,25 ha dan potensi fisiknya seperti sungai, kolam, kontur diolah dengan

kevariasian penataan vegetasi agar kesan alami khusugnya daerah pertamanan
dan ruang lingkungan pameran satwa guna menambah kualitas lingkungan ruang
pamer. Keharmonigsan dan bentuk rekreatif pada barigunan main entrance menjadi
daya tarik pengunjung. Pola sirkulasi yang linear memberikan kejelasan arah dan
menuntun pengunjung untuk mengikuti urutan kegiatan.

Meskipun tergolong muda, Taman Safari inampu memberikan pelayan
terbaik pada pengunjungnya. Menggunakan konsep Ex-sifu yaitu menempatkan
satwa — satwa pada sebuah area kebun raya yang luas, terbuka tetapi terkurung.
Di dukung teknologi yang cukup modern dan penstaan lingkungan ruang pamer
satwa sedemikian rupa membuat perasaan pengunjung berada di dalam hutan
belantara yang alami dan dipenuhi oleh berbagai jenis satwa tanpa di hantui rasa
takut. Hal ini karena menggunakan metode lintasan pengamat yang masuk ke

sl TERATAMN KBKR CEMBIRA LOKA
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dalam ruang pamer/ kandang. Hasilnya kualitas visual ruang pamer yang alami

dan optimal, pola sirkulasi yang jelas dan berurut. Bentuk bangunan utama dan

point interest pada setiap kelompok kegiatan mempunyai nila estetika tinggi dan

ditunjang fasilitas pelengkap.

Suraba -
, - JENIS PENILAIAN Bandung ya
17" Tingkatan kelengkapan fasi- - Sang “'Mene ~ T

5;’":7"";'{[1‘51‘5{55“ daya tark tampak -
~ - pada bangunan penunjang.
4.

g
' /1 jung per tahun.
6. Jumlah spesifikasi. koleksi
" flora dan faunanya . ‘
"% "Kualitas pengoiahan zoning i

-8, - Kualitas pengolahan terha —

7. alamian ruang pamer satwa . . - Baik: Cukup | Baik
Sumbef: Y}~ 1. Seminar PKBSI ( Perhimpunan Kebdh'Blﬁa{ang Seluruh Indonesia ) lont&r)d 'Pahingkatan Pengelolaan

" No.

" . nganya.

© ( penataan ) kawasan KBKR

- litas KBKR Indonesia o
2 Kualitas kondisi fisik lingku- * Sa

. pada ruang pamer saiwa/

“Kualitas kebersihan dan ke- ¢

Gambar 2.3.
Tabel Studi Banding Gembira Loka
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KBKR Dslam Rangke Pemb. Nas. Berwawasan Lingkungan *, Kanlor Menter! Negara KL, Jakarta, Dec. 1964,
*) - 6. Buku Journal PIKBSI, Jakarta, Januan 1985,

»  Observasi dan Pengamatan Lapangan ( Questioner dan Wawancara ). KBKR GL, Yk, Okt~ Nov ' 1998.

- »  Sumber Buku Laporan Perkembangan ( Hasil Studl Banding ) KBKR Gembira Loka, Dec’ 1995
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Gambar 2.4.
Tabel Lingkup Pelayanan & KBKR

Nama Kebun Binatang Kebun Raya - Regional

No. . ( Propinsi )
1 - Taman Safari Cisarua Bogor

~ .. KBKR Surabaya

' Nasio

2

3, KBKR Gembira Loka Yogyakarta
4. - KBKR Ragunan Jakarta

5.° KBKR Taman Sari Bandung

Sumber: PKBSI dan PUKB, 1984, Jakarta.

Taman Sari meskipun sekup pelayanannya tergolong regional/ propinsi
tetapi dalam pengelolaan dan perkembangannya sama dengan KBKR Gembira
Loka yang mefnpunyai lingkup pelayanan nasional.

Kondisi fisik dan pengo|ahan' tata ruangnya yang lebih baik menjadikan
Taman Sari lebih bercitrakan sebagai kebun binatarg kebun raya yang alami
apalagi ditunjang oleh kondisi kontur yang bervariatif, pengolahan vegetasi yang
rekreatif dan alami serta kondisi ruang pamer satwa yang cukup baik menjadikan
para pengunjungnya tidak segan untuk datang kembali ke obyek wisata Ini.
Taman Sari dibangun pada tshun 1930 dan memplinyai luasan areal + 30 ha
diolah sedemikian rupa untuk menyerupai habitat satwanya. Perlunya pening-
katan daya tarik bangunan sebagai ungkapan citra dan fungsi KBKR Taman Sari.

2.2, STUDI ARSITEKTURAL PADA KEBUN BINATANG KEBUN RAYA

Studi arsitektural sangat diperlukan sebagai langkah awal pendekatan
suatu konsep perencanaan, dalam hal ini penataah Kebun Binatang Kebun Raya
Gembira Loka Yogyakarta yang mengacu pada ieori — teori arsitektur baik
mengenai penzoningan landscape, citra dan bentuk bangunan maupun standart
- standart perencanaan khususnya sistem ruang pamer.

" A Banbeng . ( 74340020 )




Halamsn 29

2.2.1. Pengertian Sistem Pameran :
Sistern pameran binatang adalah kesatuan terkecil bentuk pameran
binatang yang masih dapat memanifestasikan kegiatan ( komunikasi visual )

secara utuh '©.

2.2,2. Unsur — unsur Sistem Pameran Binatang

Dalam sistem pameran ada 5 unsur pokok yang terkait dalam hal

memanifestasikan kegiatan secara utuh, yaitu :

1. Obyek Pamer, yaitu satwa yang mempunyai peranan sebagai pusat
perhatian, media peraga informasi visual, dasar penetuaq téta ruang
pamer, dan dasar pertimbangan adaptasi lahan.

2. Pengamat, yaitu manusia ( pengelola dan pengunjung ) Yyang
mempunyai - peran sebagai subyek ( pelaku kegiatan ), dasar
pertimbangan skala ( skala pelayanan, skala dimerisi ).

3. Sarana dan Prasarana, merupakan modal utama dalam menciptakan
wadah spesifik, ditinjau dari segi fungsi, skala, suasana dan bentuk, dll.

4. Kegiatan, terdiri atas kegiatén binatang dan kegialan meanusia dalam
hal ini pengunjung dan pengelola. Digunakait sebagai dasar penentuan
kebutuhan ruang, pola tata ruang dan lingkungan, biasanya kegiatan
berkaitan dengan perilaku atau kebiasaan.

5. Pedoman atau Aturan, yaitu merupakan stiatu wawasan sebagai
pengarah kepada pendekatan perwujudan ruang spesifik.

Berdasar pada pedoman atau aturan —aturan dalam memamerkan, dikenal ada 4
metode penyajian obyek dalam pameran kebun binatang kebun raya yang
berpengaruh pada spesifikasi ruang, yaitu :

n Metode Konvensional, yakni obyek disajikart menurut apa adanya, yang

penting asal dapat dipamerkan pada pengunjung.

16). Dadang Udansyah, Senl Tata Pameran, DEPDIKBUD, Jakarta, 1968 Yang Diolah.
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o Metode Estetis, yakni ruang penyajian diatur menurut rasa keindahan untuk
mendukung obyek agar nampak lebih indah.

o Metode Romantik, yakni ruang diatur, didramatisir dan diolah sedemikian rupa
agar nampak lebih hidup, alami dan seperti situasi habitatnya.

o Metode limiah, yakni ruang diatur sedemikian rupa sehingga semua atah

sebagian besar informasi pengetahuan yang berhubungan dengan obyek bisa .-

terungkap melalui penyajian. -

2.2.3. Komponen Arsitektur Sistem Pameran Satwa dan Aspek - aspek
Pendekatan |
Komponen arsitektur sebagai aspek pendekaian terhadap sistem pameran

dengan orientasi pendekatan yaitu sistem fisik/i peruangan sistem pameran.

Berikut tabel gambaran pendekatan.

Gambar 2.5.
Aspek - aspek Pendekatan Kompuonen Arsitektur

Unsur Sistem Peranan Komponen Aspek — aspek
Fisik/ Wadah Arsitektur Pendekatanya
Sebogai Unsur Sistem Pomeron | Tata Ruang Sistem Pameran | '@ * Suasana Ruang
Binatang O Besaron Ruang |
O Peruntukan Ruang
! Gubahan Ruang
SARANA PRASARANA
Sebagai Unsur Lingkungan Tata Ruang Linghungan @ Mocam Ruang Lingkungon Pameran
‘ Kelompok Sisterm Pameran a  Polo Ioning
@ Crgonisasi Ruang Lingkungan
G Gubahan Ruang Lingkungan ;
T Besaron Ruang Lingkungon

( Sumber TA Sumartono, UGM, 1989 dan Time Saver Building yang telah diclah )
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2.2.4. Studi Pendekatan Pola Organisasi Ruang Lingkungan KBKR
Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam menentukan pola
organisasi ruang, yaitu macam dan tata letak ruang, pola sirkulasi dan unsur -

unsur penting dalam landscape.

2241 Macam dan Tata Letak Ruang

~ Ada bebérapa macam pendekatan dalam tata ruang atau organisaéi ruang
lingkungan pada sebuah kebun binatang kebun raya, antara lain :
1. Pola organisasi ruang lingkungan untuk type kebun binatang sederhana, terdiri

atas ruang pengelola, ruang pamer non habitat.

KANDANG /
~~RE. PAMER

2. Pola organisasi ruang lingkungan untuk type kebun binatang  tingkat
menengah, terdiri atas ruang pengelola ( pimpinan dibantu staff administrasi ), -
ruang pengelola teknik ( perawat, penjaga ) yang ferpisan dan ruang pamer

binatang konvensional.

. . \\
- ‘:’PEN@FLPM TEKN?
- \'_,_/ /
KANTOR. ApMINISTRA

s! / .

S C\x
— 'é"ém Qﬂwi
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3. Pola organisasi ruang lingkungan untuk type kebun binatang tingkat lengkap,

terdiri atas ruang - ruang pengelola yang terpisah ( 1. Pengelola Teknis, 2.
Kiinik dan Karantina, 3. Laboratorium, 4. Bidang Pendidikan, 5. Kantor
Administrasi ) fasilitas keamanan, informasi dan ruang pamer binatang yang
metode penyajianrya secara kombinasi semi habitatip ( semi romantik ),

konvensional.

Re PAMERAN - R, PAMICN ¢ -
.‘ S&Aﬂﬂ;:éMN . '-BINL!MANGV

\ RG.PMERIN 4
C- piatang L

ENTRANCE
urama

. Pola organisasi ruang lingkungan untuk type kebun binatang tingkat sangat

lengkap, terdiri atas ruang — ruang pengelola yang lebih lengkap seperti
laboratorium pembiakan satwa, ditambah fasilitas perumahan bagi karyawan,
dsb. dan untuk ruang pamer satwa metode penyajiannya benar — benar

romantik ( alami sesuai habitat asli satwanya ) dalam suatu areal kurungan
yang relatif besar.

S e,

TAMAN

SAFddRi / RG.pAMERAN SA\
WA ( TaMAN 4 -

RG.PAMERAN mw RS ﬂ

7 ToMAN

Sumber: TA Sumartono,

@ ENTRONCE uTasi4 UGM, 1989 dan TA Eka,
UNDIP,1997.
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Dalam bukunya, “Exterior Design in Architecture “, Yoshinobu Ashihara
mengatakan bahwa tfata ruang luar lingkungan merupakan bagian intergritas
dari tata ruang dalam, artinya bahwa tidak hanya tata ruang dalam yang
mempunyai peranan dalam suatu organisasi ruang tetapi bagian tata ruang luar

pun berperan penting.

- Ashihara menambahkan bahwa dalam penataan ruang iuar jangan hanya - ”

méru'pékan sisa dari penataan ruang dalam, contohnya pada sebuah landscape
kebun binatang kebun akan nampak jelas, menuntun atau memberi arah dan
tematik pada pengguna apabila dalam penataan ruang luar dioptimalkan.Penataan
tata letak ruang biasanya berkaitan ~dengan bangunan, sehingga dalam
pelaksanaan organisasi ruang perlu memperhatikan aspek kondisi lahan dan sifat

peruntukan.

A. TYPE KONDISI LAHAN

Berperan dalam menetukan peletakan ruang — ruang kegiatan termasuk
ruang pamer satwa. Untuk penataan ruang pamer satwa akan didasarkan pada
sifat habitat satwanya karena akan berkaitan dengan spesifikasi sebagai berikut :

o Sifat dan karakteristik tanah

o Sifat dan karakteristik vegetasi

o Faktor ketersediaan air.
Diperlukan lahan yang mempunyai luasan optimal untuk kernungkinan sebagai
letak ruang pamer satwa dan kevariasian dalam pengoclahan lahan.

B. SIFAT PERUNTUKAN

Berdasar pada type |lahan, khususnya untuk penataan jenis - jenis binatang
pada ruang pamer perlu untuk memperhatikan sifat dan karakter binatang itu
sendiri untuk mendapat ruang sesuai habitatnya'”.

17). Flora dan Fauna indonesia, PT. Dal Nippon Printing, Jakarta, 1994

PEMATAAH KBKR GEABIRA LOKA
A Dambeng 0. ( 94340020 )




Gambar 2.6.

Halaman 74

Variasi Type Lahan dan Kemungkinan Peruntakaii Satwa

VARIASI TYPE LAHAN

KEMUNGKINAN PERUNTUKAN (NYA) |

Dofaran kering, Pepohonan tinggi, Ada sumber air

Yera, Tupai, Rusang

Bukit ~ bukit, Pepohonan tinggi, Air sedikit

Harimau, Sings, Kucing, dsj.

Padang rumput, rawa - rewa Tapir

Semch - vemck bérlunpur, Dekat Smg&i ’ Bodok

Hutan berumpur Bobi rusa

Dataran, Padang rumput Kuda, Zebra, Kelinci

Hutan perkebunan, Padang rumput Rusa, Koneil

Dotaran perbukitan, Padang rumput, Sedikit perdu Banteng, Anoa, Jerapah -

Pepahonan tinggi berbuch Kelelowar, Xalong

Pepohonan tinggi/ sedang Bunghon

Sungoi berumput jorang Kura - kura

Dataran allevial, Sungai, Rawo - rawa Buaya -
Huton bepi sungai Bigwak

Huten semak lebot Kadal

Tfor b lebf [p—

Sawah ~ sawoh, Semak belukar don Sedikit berbotu - batu Uler Kobry, Uler Welung, Ular Sendok, dsj.
Podang rumput, Detaron ' Kasuori

Semak jarang/ Pohon sedang, Perairan/ rawa - rawa Cangak, Biekok, Pecuk padi

Sungai - sungai Angsa Hifam

Perairan pontai, Rawa - rowa, Sawah, Semak air lowar, Mongrove Belibis, Bebek; Hik

Pohon tinggi rindang/ gundul, Semck - semek lapong

Elang, Kulik, Bubud

Hutan tepi, Daratan bersemak, Alang - alang, Perdu

Merok, fiyam hutan, Maleo

Daratan podang rumput, Pohon -~ pohon sedikit, Pohon sedang/ tinggi

Tilﬂ, Burung hanty

Hutan dekat perkampungan, Pohon tinggi bercelah - celah

Nuri, Kakakhua, Bayan, Betet

Dekat/ Air twar, Berumput atau berlumut, Tebing berongga/ celah, Berboty

Bolougam Tkan, udang, kepiting

Semok ~ semak, Daerah lembab, Berbaty, Sampah

Bangsu Kala, Laba ~ ldba

Doeroh Terbuka, Berperdu, Bersemak, Pohon buch

Bangsa Seionggo

Sumber : Flora dan Fauna Indonesfa, PT. Dai Nippon, 1994, Parade Of
dan What's That Birds, Van Hosve Bandung, 1954,

The Animal Kingdon, Mac millan Comp., NY, 1947
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2.2.42. Pola Sirkulasi

Dalam suatu organisasi peranan dan fungsi pola sirkulasi sangat

penting. Pola sirkulasi identik dengan jalan, pedestrian, dan sebagainya. Ada
beberapa macam klasifikasi Jalur sirkulasi, antara lain :

1.

Berdasar Tingkatan, terdiri atas :

o Jalur Induk, prinsip penekanan singkat, péncapaian merata dan peranarinya S

sebagai bermuaranya jalur — jalur yang lebih kecil. Karakter polanya jelas,
lugas, tak berliku — liku. |
Jalur Pembagi, merupakan cabang — cabang jalur induk yang menuju pada
kelompok ruang kegiatan dan menyatu kembali pada jalur induk.
Karaktermya berliku - liku tergantung pola tata leiak ruang kegiatan.
Jalur Pencapaian, sebagai penghubung dari jalur - jalur pembagi ke obyek
obyek yang diamati. Karakter polanya jelas dan iugas, dapat/ tidak berliku.
Jalur Amatan, sebagai tempat untuk mengamati binatang. Karakter
mengikuti bentuk dan pola tata ruang pamer. iiacamnya : |

- Melewati di luar ruang pamer satwal kandang.

- - Mengslilingi ruang habitat/ kandang

- Menembus ruang pamer/ pamelifiaraan/ kandang.

2. Berdasar Macamnya, yaitu Jalur Sirkulasi Pengunjung dan Jaiur Service atau

Karyawan.

Gambar 2.7.
Gambar Klasifikasi Jalur Sirkuiasi

J4L .
ot /EAG?JR RUANG AMATAN | "
SATWA ‘
=P SUTA -
PEMBAGH 7

F4LUR / y

! AVIATAN ( \ /:
SaR . X A _ .

PEMBAGI JALR \ M /A

2, ' ssawcg"y
JAWR PENCAPAIAN

[ !
 QUANG AMATAN i@ N |/ /

SATWA >y /
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Casual/ Bebas Controlled/ Dibuat/ Diatur Newoué/ Gugup

|

{ Sumber : Noorman K. Booth, Baslc Elemnts of Landscape Arch. Design, Elsevier, NY 1983 )

3. Macam Organisasi Teknis Sistem Sirkulasi dan Kriteria Pencapaian

Dalam pengolahan teknis sirkulasi terdapat beberapa macam organisasi

pengolahan, antara lain : '

a. Linear, karakternya : Derajat suasana yang berirama,efektifitas tempat,
orientasi jalur lintasan, kemungkinan monoton, periu variasi, cocok untuk
bagian souvenir, kontur sedang.

b. Grid, karakternya : Efektifitas lahan, kesamaan sifat suasana, tujuan
bebas dan bényak pilihan, terbagi — bagi, perlu ada hirarki, cocok pada

bagian rata, zona perumahan.

Gambar 2.8.
Organisasi Teknis Sistem Sirkuiasi

(a) () (¢)
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¢. Radial, karakternya : Terpusat, menyebar, banyak ruang mati berpola A

2243

potensi, antara lain :

perbedaan derajat suasana, semakin ketengah semakin menonjol/
penting, untuk simpul lintasan banyak pilihan/ membingungkan, cocok
untuk pelayanan masjid, keamanan, PPPK, klinik.

Organis, karakternya : Pola berkembang bebas, perlu pengendalian,

variasi view, kuat dalam penyesuaian kontur, kesan pertualangan cocok

bagi pejalan kaki, harmonis pada taman, alami/ natural.
( Sumber : John Q. Simonds, Landscape Architectur, Mac Graw Hill Comp., NY, 1983 )

Dalam sebuah pola sirkulasi periu dipertimbangkan aspek atau kritena

pencapaian pada tempat tujuan ( ruang kegiatan ) melalui pendekatan -
pendekatan arsitektur antara lain :

Rekreatif : tak tergesa — gesa, agar tidak monoton.

o
o Berliku : menikmati suasana/ view.

o Kebebasan Petualangan : jalan kaki.

a Informatif Edukatif : kontunuitas urutan.

a Fasilitas . tersedia tempat istirahat

o Keamanan : naik — turun, belokan, kemiringan, dsb.

Unsur — unsur Yang Perlu Diperhatikan Dalam Penzoningan Landscape
Kebun Binatang Kebun Raya.

Dalam pengolahan zoring lingkungan kebun bihatang kebun raya perlu
memperhatikan kondisi fisik . lingkungan sekitarnya yarng mungkin herupakan

1

1. Kontur .
Merupakan potensi yang dapat diolah sehingga mampu memberikan ‘kesan
tersendiri, khususnya tata ruang luar seperti taman, tempat bermain/ rekreasi,
dsb. Sistem Cut and Fill diperlukan untuk perletakan sebuah ruang '?. |

18). AlbertJ. Rufledge, Anatomy of A Park, Mac Graw Hili Comp.,NY, 1971
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Gambar 2.9.
Sistem Cut and Fiil
B N e e
RUNG  avaran

KEMIRINGAN: i
12.-30 %

Pengolahan kontur periu mempertimbangakan kemiringan tanah, kaitanya
dengan perletakan ruang — ruang kegiatan; Berikut standart kemiringan tanah
yang boleh dipergunakan sebagai ruang.

Gambar 2.10.
Tabel Pertimbangan Tata Letak Ruang Pada Kemiringan Tanah/ Lahan

[

hiea Bezkerﬁal‘f‘

" ( Sumber: Anatomy of A Park, Mc. Graw Hill Comp., New York 1971)

Gunanya sistem cut and fill yang telah dijelaskan di atas adalah untuk
mengatasi kemiringan tanah. Kondisi tersebut harus disesuaikan dengan jenis
tanah Yogyakarta. |
2. lklim

Iklim sangat berpengaruh pada penataan ruang-ruang kebun binatang kebun
raya, terutama ruang pamer satwa, karena jenis satwa juga berdasar pada

e e e seaimsaans PENTAN YEKR GEABIA L0KA
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daerah asal ( zoogeographic ). Ada dua metode untuk mengatasi hal ini, antara

lain :

a Penataan ruang pamer yang lebih spesifikasi sasuai zoogeographis.

a Pemilihan jenis satwa yang akan diambil sesuai dengan habitat dan

kemampuah beradaptasi.

3. Jaringan Utilitas

Sistem jaringan utilitas dalam sebuah landscape kebun binatang kebun raya'
“harus dibedakan antara :

1. Sistem drainase air hujan, berkaitan dengan kontur dan potensi
~ lingkungan seperti sungai, danau, kolam, dsb. o
2. Sistem plumbing meliputi pengadaan sumber air bersih, sistem
pembuangan kotoran manusia dan satwa ( harus dipisahkan ) baik
kotoran cair kotoran padat berkaitan dengan kontur, riol kota dan sungai.
3. Sistem jaringan listrik dan penerangan, berkaitan langsung dengan
lingkungan sekitar dan sumber pengadaan listrik.
4, Sistem jaringan informasi, meliputi sisiem jaringan telepon dan
headphone ( alarm, pemberitahuan, dsb.). “
Gambar 2.11.
Sistem Jaringan Utilitas }
i l iWJM ] ) . i SSUMUR. Resastl .
- ; A oum SuMpiR W G0 Al | [KOTRAN ppg 10 e [T
: > 9IPA SUMUR BOR 90AM, DL | (CelR tanusid | PdbaT b K
[ < paoiL N PENAMPUHEAN 8
7 AURKON Air HU!MH WE DAERAH Yo IKUTORAN pm\m'_/‘ w’L)SEMENbRA M
PERMUKAONNYA  LsglH RenodH , MELA- [CaR ATV G- e OP
Wi SELOKAN / RiCL Y& DILANTUT = R Loy SUMUR /KA | ¢
KAN KE pepuancd KOTA, SoNGAl (2} RESAPAN l
DLL . UNTUK JARINGAN ALIRAN NN A PumMp waTER LKOTURON LINBKUNEAN -
baPAT MENGGUNa.KAN RIOL /sElO- J jr
spU PPo Ui Do aH . - 3 o - T~
g” o ﬂi : fml:: ?‘1@“@ Iﬂsmieure] o(srmun;] RECY(LE wmm(rT g%m fo}
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( Sumber :Landscape Architecture, Mc. Graw Hill, NY, 1883 dan Time Saver Standards For Site Planning, NY, 1884 )
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4. Elemen “ Hard Material “

Yang termasuk elemen bahan keras adalah :

a Perkerasan . Perata jalan ( pavement ), dinding, ornamen pada taman
atau kolam, dil.

o Bangunan ( dijelaskan pada sub bab tersendiri ).
Fungsinya sebagai dinding atau alas, penambah estetika, pengalir -

" drainase, dsb. |

Bahannya dibagi atas dua golongan : natural/ aiami dan buatan, contoh :

- Untuk perata jalan ( alas )/ dinding : jenis bebatuan ( batu ubin,
batu bulat, batu kali, batu sisir;batu granit, batu sédimen batu
kapur warna/ palimanan, dsb. ), paving block, batako, bata
merah, jenis kayu ( jati, kamper, dsb. }

- Untuk ornamen : patung besi, patung beton, dsb.

Gambar 2.12.
Penerapan Elemen “ Hard Material * Pada Landscape

KOMPONEN  DASAR
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Sumber : Joseph D. Chlara and L.oe E. Koppelman, Time Saver Standards For Site Planning, Mc. G. Hill, NY, 1984 L
Norman K. Booth, Basle Elements of Landscape Architectureal Deslgn, Eisevier, NY 1983 |
John Ormsbee Simonds, Landscape Architecfure, Mc. Graw HIll, NY, 1988
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5. Elemen “ Soft Material “
Yang termasuk dalam elemen lunak adalah :
o Tanamarv vegetasi
a Air
Elemen lunak ini sangat berperan penting dalam pertamanan, sirkulasi, olah

kontur, olah ruang dan sebagainya yang tujuannya adalah untuk menambah-'

keharmomsan alam, nilai estetika/ keindahan, point interest, dsb.

‘Gambar 2.12

Penerapan Elemen Soft Material Pada Landscape
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Sumber: J. D. Chlara and Lee E. Koppeiman, Time Saver for Standards for Site Pianning, Mc. G. Hilj, NY, 1984,
John O. Simonds, Landscape Archiecture, Mc. Graw Hill, News York 1983,
Norman K. Booth, Baslc Elements of Landscape Architecture Daslgn, Elsevier, NY 1883
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2.2.5. Studi Pendekatan Suasana dan Sistem Ruang Pamer

Sistem pameran satwa pada sebuah kebun binatang kebun raya memiliki
dua fungsi utama, yaitu :

o Sebagai wadah pemeliharaan satwa yang bersifat habitatif.

©1  Sebagai wadah pameran yang bersifat rekreatif dan informatif.

Dasar - dasar pertimbangan dalam penataan ruang pémer satwa untuk

mendapatkan kUaIitas visual dan bentuk ruang yang optimal, antara lain :

2.2.5.1‘. Faktor — faktor Pendekatan Sistem Pameran Satwa

Faktor — faktor pendekatan dalam menata ruang pamer satwa harus
mempertimbangkan sebagai berikut :

1. Keamanan, salah satu potensi penyebab yang menimbulkan
gangguan keamanan pengunjung adalah binatang koleksi ( gangguan
mekanis ), disamping itu gangguan fisik ( bencanra alam ), gangguan
iklim ( cuaca : hujan, panas, dsb. ), gangguan kimia dan organisma
( macam — macam pencemaran ).

2. Kesantaian, merupakan tujuan utama dari rekreatif. Berkaitan dengan

. kegiatan-pengamatan dalam ruang pamer satwa. Faktor yang periu
dipertimbangkan, adalah ; |

- Kenikmatan Pandang, berpengaruh pada kejelasan obyek, akibat
variasi jarak pandang terhadap binatang { obyek ). _

- Keleluasaan Penglihatan, berpengaruh pada‘ kejelasan obyek,
akibat variasi gerak obyek (‘' melebar atau meninggi ).

- Ketepatan Pengambilan Posisi Pengamatan, berpengaruh pada
kejelasan obyek, akibat vartasi bentuk dan kebiasaah binatang
( obyek ). |

- Ketentraman dalam Pengamatan, berpengaruh pada konséntrasi
pengamatan obyek ( binatang ), akibat kemungkinan penempatan

obyek yang sembarangan.

Sumber : TA Sumartono, Landasan Konsepsual, UGM, 1988 dan Dadang Udansyah, Seni Tats Pameran,
DEPDIKBUD, Jakarta 1988.
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- Kelancaran Penglihatan, berpengaruh pada perasaan lega dalam
memandang satwa ( obyek ), akibai terhalang/ silau dan
gangguan lain.

3. Penekanan Obyek, sebagai daya tarik yang bertujuan untuk :

o Menonjolkan satu obyek diantara kelompok cbyek.

o Menciptakan variasi ( pemecah monotonisasi ) ) \

‘& Menciptakan tanda — tanda lingkungan ( Landmark )

o Memperjelas tema, dan mengikat kelompok sistern pameran
binatang. : |

o Menciptakan daya tarik khusus serta mengangkat nilai obyek yang
kurang menarik.

4. Tema Pameran, pada prinsipnya ada 6 tema dalam mepresentasikan
obyek ( satwa ), antara lain :

w Tema Habitat ( habitat ), yaitu pola pameran satwa didasarkan atas
klasifikasi habitat binatang, misal kelompok binatang gurun,
kelompok binatang hutan hujan, keiompok binaiang air, kelompok
binatang kutub, dsb.

T~ \; FANIOR
BINATANG, ~
D o
BINATANG
RUIUB

o Tema Tingkah Laku ( behavioral ), yaitu pola pameran satWa yang
didasarkan atas klasifikasi tingkah iaku/ kebiasaan binatang, misal
kelompok binatang pemanjat, kelompok binatang perenang,
kelompok binatang layang, kelompok binatang pelari, dsb.

( Sumber ;: Joseph D. Chlara and John H. Callander, Time Saver Staridards for Building Types, Mc. Graw Hill, NY
1973.) '
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BINATANG
LAYAHG

BINATANG
BIHATANG PELARI
PEMANUAT —

BINATANG

Q BERENANG /

e e

o Tema Geografis { zoogeographics ), yaitu poia pameran satwa
didasarkan atas klasifikasi asal kehidupan binatang ditinjau dari
letak geografisnya, misal kelompck binatang australia, kelornpok
binatang asia, kelompok binatang afrika, kelompok binatang

kutub, dsb.
BINAT;;\
mw\
\
BINAr

AQ(A

BINATANG
AUSTRAUA /
(\ 7
/
\__,_,// /

— = e

|
a Tema Sitematik ( systematics ), ysitu pola pameran satwa yang

miliki— hubungan

keluarge/ spasies, misal bangsa mamalia, bangsa burung, bangsa

ikan, bangsa reptilia, dsb.

BANG SA
= \
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a Tema Kombinasi, yakni pola pameran dengan mengkombinasi-
kan tema — tema yang ada, misal populer — habitat, sy’_('ematik -
populer, geographis — habitat, dsb.

a Tema — tema lain, seperti tema kepoupleran satwa, tema

- pertanian, dsb.
- Timbulnya suasana ruang lingkungan pameran ditentukan oleh :
. 0 Pola organisasi ru.ang
a Tata letak dan hubungan ruang

o Polalintasan sirkulasi pencapaian

2.2.5.2. Studi Arsitektural Ruang Pamer/ Habitat Satwa

Pada sistem pameran binatang secara garis besar terdapat dua
kelompok ruang, yaitu ruang habitat/ pemeliharaan dan ruang pengamatan.
Berdasar studi ‘arsitektural, dalam penataan ruang pamer satwa harus
mempertimbangkan 2 hal, yaitu : Typologi ruang pamer berdasar habitat dan
bentuk ruang pamer ', | '

A. Typologi Ruang Habitat, terdiri atas 3 type, antara lain:

© Habitat Penuh, keadaan ruang terkondisikan secara alami, tanpa adanya

batas — batas yang mempengaruhi kebebasan hidup binatang. Memilik ciri
- ciri kehidupan binatang tanpa pemeliharaan, meliputi area yang sangat
besar, suasana kehidupan tercampur ( binatang sehabitat ) dan kehadiran

manusia bersifat ekspedisi, con

u Semi_Habilat, keadaan ruang memiliki kondisi yahg sudah dibina dan

dimanfatkan manusia, penataannya semirip mungkin dengan habitatnya.
Mermiliki ciri — ciri kehidupan binatang dengan pemeliharaan, menempati
luas area yang cukup besar dan tidak jauh dari kota ( maks. 25 Km ), sudah
ada spesialisasi kehidupan satwa diatur menurut kelompok populasi,

direncanakan untuk rekreasi ~ searching, contoh . Taman Safari, Bogor.

18). TA Slamet Rahardjo, Kuantitas Ruang ( Pengembangan KBKR Gembira Loka }, UWM, 1993
TA Sumartano, Landasan Konsepsual KBKR Gembira Loka, UGM, 1989,

T S e PEHATMM KBKE GEMBIRA LOKA
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Habitat Buatan, kondisi ruang diusahakan mendekati habitat binatang,

seluruhnya merupakan hasil manusia, dan ditujukan sepenuhnya untuk
kebutuhan manusia. Memiliki ciri — ciri  kehidupan binatang dipelihara
secara intensif, lokasi dekat dengan kota atau di dalam kota, secara
sengaja direncanakan sebagai tempat rekreasi dan pendidikan. Contoh

KBKR Gembira Loka, KBKR Ragunan, KBKR Taman Sari, dsb.

B. Bentuk Ruang Pamer/ Habltat berkaitan dengan rangsangan kejlwaan/ sikap

satwanya, secara garis besar ada tiga bentuk ruang pamer :

]

Bentuk membuiat, mempunyai sifat lembut, rmerata, pergantiéh/ perubahan |

berirama, memberikan ketenangan.
Bentuk _meruncing, mempunyai sifat tajam/  drastis, menakutkan,

'mengagetkan.

Bentuk kombinasi, disertai adanya penekanan sebagai pusat orientasi.

(
I

|

Gambar 2.18.
Hubungan Bentuk dan Kesan Ruang
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Selain tiga bentuk diatas dapat juga diolah atau ditata sedemikian rupa dlengan

mempertimbangkan jenis, sifat dan karakter/ tingkah laku satwanya.
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Ada 3 komponen penentu kualitas bentuk ruang, antara lain :
0 Pola Struktur Komponen Alas Ruang, harus didasarkan pada :

Macam habitat, maka bentuk alas ruang terdiri atas dataran
tinggi/ rendah, rawa, sungai, berbukit, dsb.

Struktur alas ( tanah ), maka bentuk alas ruang terdiri atas batu
kapur/ karang, tanah cadas, kerikil/ pasir, lumpur kering, dsb. -
Macam vegetasi, maka bentuk alas ruang terdiri atas pohon tmggl
> 10 m, tumbuhan kanopi/ merambat, belukar/ semak, rumput,

tumbuhan air, dsb.

u Barier Pembatas Ruang Pamer/ Habitat, terbagi atas dua golohgah, yaitu

Barier_berkesan alamiah, antara lain dengan jarak, tumbuh -
tumbuhan, rawa/ danau, parit/ sungai, tebing/ bukit.

Barier berkesan non alamiah, antara lain-dengan palang relf baja,
jeruji kawat/ besi, kasa, kaca, sistem jaringan ( Iistrik‘kejut,
panas, cahaya ) dan pasangan batu, bata, beton.

Atau dalam penerapannya dapat dikombinasi untuk keamanan, kelamian dan

kesantaian.

u Komponen Atap ( Naungan ), dapat diolah dengan bentuk — bentuk yang
ada atau diusahakan dengan membentuk tiruan — tiruannya, seperti :

-

Celah - celah batuar/ bukit
Gua~gua

Celah - celahpepohonan
Tumbuhan kanopi

Belukar, dsb.

2.2.6.3. Studi Arsitektural Besaran/ Dimensi Ruang Pamer/ Habitat Satwa

Besaran atau dimensi luasan ruang pamer akan berpengaruh pada
satwanya, baik terhadap physikologis, proses pemeliharaan, kualitas visual
maupun kebebasan ruang gerak satwa. Beberapa metode untuk menentukan

besaran ruang pamer/ habitat, antara lain :

R e e e asasasaniagd  PENATAMN YBKR GEABIRA LOXA
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o Berdasarkan jenis, dimensi, sifat dan karakter satwa, luas kerangkeng
laboratorium.
o Kriteria kemanan dan kesantaian.
o Kriteria terjadinya perkembang biakan satwa ( asumsi ), rumus :
[(A+B)+(axb)]x (10 x Luas Shelter konv./ Standart )
‘A= Asumsi jumlah penempatan satwa jantan berdasar sifai/ karakter
| B = Asumsi jumlah penempatan satwa betina berdasar sifat dan karakter
a x b = Kemungkinan terjadinya perkembang biakan. |
o 10 x besaran shelter/ kandang atau 10 x besaran dimensi satwa.

2.2.54, Studi Arsitektural Ruang Kegiatan Pengamat

Ruang kegiatan pengamatan pada hakikatnya merupakan jalur lintasan
pengunjung yang bergerak iambat/ berhenti sejenak untuk mengamati binatang.
Ada beberapa type ruang pengamatan :

a Jalur lintas di luar kandang/ ruang pamer ( path past cage )

o Jalur lintas di dalam kandéng/ ruang pamer ( path through cage )

o Bangunan untuk pengunjung di dalam ruang pamer/ kandang ( building

for visitor in.cage )

2.2.6. Studi Arsitakiural Bangunan dan Pertamarnan
2.2.6.1. Kriteria Bangunan

Dalam suatu kawasan seperti kebun bi n

merupakan elemen atau bagian dari tata ruang lingkungan. Ada beberapa teori
yang perlu dipertimbangkan dalam penataan ruang dalam hal ini bangunan pada
lingkungannya, antara lain :
1. Peletakan/ Siting Buildings
Dijelaskan dalamn buku “ Basic Elemeriis of Landscape Architectural
Design *, Noorman K. Booth, mengataxan ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam perencanaan peletakan bangunan pada sebuah site/

kawasan, yaitu :

Sy PENATAZN KBXR GEMBIRA LOXA
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- Peletakan bangunan tunggal pada site
- Peletakan kelompok bangunan pada site

AL el

ll r ] -
4 T P I R e R HI'UW
) '_'

GO ATY Yo, »)(,1 ‘f\<

‘."f y

f”lrmpv. pATA R

Sumber: Basic Elements of Landscape, Eisevier, NY 1083 dan Paul D. Spreiregen, Urban Design :
* Tha Architecture of Towns and Clties “ Mc. G. Mill, NY 1965

a. Bangunan tunggal diletakkan pada sebuah site/ kawasan akan
tergambear sebagai sebuah obyek yang golid, berperan sebagai
figure dari semua sisi, bangunan tunggal tidak menciptakan ruang
tetapi merupakan sebuah obyek dalam sebuah ruang lingkungan.

b. Kelompok bangunan bila diletakkan pada sebuah kawasan/
lingkungan akan membentuk ruang luar, hasil ruang yang diciptakan
dapat bervariasi seperti menjadi ruang yang linear, ruang sebagai

Ruang - ruang yang diciptakan dapat menﬁberikan kesan njenye'nang—

kan, membingungkan dan dapat juga menghasitkan kualita!s suasana
lingkungan baik atau buruk. Semuanytergantung pada : , {

- Macam ruang lingkungan |

- Bentuk bangunan |

- Pola organisasi dan gubahan ruang !ingkungan

- Pola zoning

PEHATAAN KEACR GEARTRA LOKA
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Type — type organisasi kelompok ruang ( bangunan ) antara lain cluster,

radial, memusat, linear, grid, dsb.
Dalam peletakan bangunan perlu memperhatikan kondisi tahah/ kdntur,
perlakuan bangunan pada setiap kondisi tanah/ kontur akan berbeda. Metode
yang digunakan adalah “ cut and Fill “ dengan beberapa cara/ typel‘ sesuat

kemiringan tanah. Pada bagian ini dapat diolah atau ditata sedemikian rupa.

Gambar 2.19
Perietakan Bangunan Pada Kemiringan Tanah

£ MEMBUAT TERASSIRING  DeN MENG
GUNAKAN  DINDING PENAHAM .

U TaNIaKkaN (KoNTUR)  DiRUBAH DERBABIAN YANG Di AKOMODAST
OLEH PERBEDAGN KETINGGIAN gL ,PADA LANTAT PLRIAMA

7
\

=7 O MNGUNON YANG BERADAFTAST DeN—

T

R= AN S LERENG MELOLUT " KONSTRUKST Tiang
\'\\; A S Fiatd  ganNeunan  TI0AK ment
N L ENTUH- /A RerApA-DIATAS TANAN-

\\ el ey Hﬁt I8
Tl

2. Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan berkaitan erat dengan tampak. Penempatan perenca-

naan bangunan di site atau lingkungan, secara garis besar ada dua
teori, yaitu :

e I T A R £ T i S T A S o T A B PENATAAL KBEP GEMBIRA LOKA
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a Menyelaraskan atau bercampur dengan lingkungan ( protagon ),
akan timbul keharmonisan bentuk dengan lingkungan, nyaman untuk
| dilihat, bangunan merupakan bagian dari lingkungan.

o Bertentangan atau kontras dengan lingkungan ( antagon ), yang
timbul adalah ketidakharmonisan bentuk dengan lingkungan, akan

bertindak sebagai landmark atau point interest, tetap merupakan. ...~

bagian dari lingkungan. -
' Gambar 2.20.

Macam Bentuk Dasar dan Peletakan Bangunan Pada Site

(<

 KOMRAS ( aNTAGON)

PNAMIs | ORI Aél/ ,
keseMus” At pLESIBEL

STABIL , TIDAK EFISIEN
MONUMENTZL— DLL-

i

SELARAS ( PROTBEON)

L

STBIS , FERMAL KBy
TEEAS DL~

Sumber : Basic Elements of Landscape Arch, Design, Noorman . Booth, Elsevier, NY, 1883

Kriteria mendasar dalam merencanakan fasade bangunan yang perlu

diperhatikan adalah

Skala ( proporsional/ humanis, mencekam, monumerntal. surprise, dil. )

d

o Bentuk ( atap, dinding dan alas )

o Struktur dan bahan material ( jenis, teksture, warna )

o Unsur pengolahan/ permainan bentuk ( pengulangan, a/ simetris, point interest,

cluster, dil )
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Gambar 2.21.
Kriteria Fasade Bangunan
SKAL A
| MENCEK.AM PROPORSIONAL- - TSUPRISEY MONY MENTAL
TEP\#EKAN . HUMANIS ¢ KPSET v o KOSET ¢+ Mebart
¢ MEN_‘(ENANGKAN . e TakuT
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: * HARVS MEMPUNTYAI ESTETIKA
PELANA  LIMASAN gﬁﬁ\g_\é N Vo PLANA 3
ST o )
anl] BUKaoN ( 0OENDELA
- miTm, oimrzxﬁ( -
MASIF Sea | TERSUKA. | TSP AN ETETIKA AN FUNESE
(M| TRASIARAN)
s TERGANTUNG oeNIs , TEXSTUR
Tyl * TIDAK MENYENANGIAN | DAN WANA BN MATERIAL-
] AT KARENA TIDAK APA RUANE 7
ﬁ TRANSIGL . TERLALAY LANGSUNS A\ A . MENENANE mﬁ
* L,__t____jk—'“"‘ : ADA TRANSIS|
o pERpLIHAN

SUBSANA

SIMETRIS - L A1 ' ConeikANG
ASIMETRIS AT\ Do JEXL Flame f.SHELL)

Arch. Design. Eisevier, NY, 1983.

\ Surnber : Edward T. White, Konsep — Konsep Dasar. 1892 dan Noorman K. Booth, Basic Clernents of Landscape

3.

Bahan dan Struktur Bangunan ‘
Sebagai teori pendekatan, struktur bangunan yang digunakan adalah

struktur frame/ rangka ( kaku/ kokoh, kuat, tegas dan formal ), struktur
shell/ cangkang ( lentur/ fleksibel, lembut, megah, dinamis ) dan

struktur kabel ( ringan, transparan, dinamis dan tegang ). Bahan material

ada dua, yaitu alami dan buatan ( hasil olahan ). Jenis tekstur ada dua,
yaitu halus ( kesan menyenangkar, lembut dan tenang ) dan kasar

( kesan menarik perhatian, kekuatan dan ancaman ). Warna bahan ada

S ——— PENATAAN KBKR GEABIRA LOKA
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gelap. ierang, lembut, panas dan dingin. Kesan yang ditampilkan dapat

dilinat pada tabei di bawah.

Gambar 2.22.

Macam/ Type Struktur Bangunan

CABLE STRUCTURE

double-curvature
structure

7

|-l

cable-stayed structure

SHELL

A

thin shell
A shell structure coastructed of
reinforced concrete.

Gambar 2.23.
Tabel Bahan Material

Jenis Material | Sifat Kesan Pepampilan
Batu alam Fleksibel terutama pada detail | Alamiah, menyatu dengan

untuk macam macam struktur | Lingkungan,
Beton Mampu menahan gaya tekan, | Formal, keras, kaku kokoh,

— ( i ~ | sederhana.

sistem struktur lain.
Baja Mampu menehan gaya tarik. Omamental praktis,

Tidak tahan panas tinggi ringan keras dan kokoh
Metal Efisien lentur Ringan, mewah, elegance,

dipamis.

Plastik Mudah dibentuk, mudah diberi | Ringan, dinamis dan formil

warna, tetapi rapuh (getas)
Kaca Transparan, Reflektansi tinggi. | Dingin, ringan dan dinamis
Kavu Muai besar, Kuat ormamental.

Sumber : Hernawan, TA Ull, 1898 dan Guntero, TA Ull, 1997,
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Yacan ¥arna Kesan QO ’ /\

Gelap |Berat, sedih, kelesuan, misteri j
Teragg, Keberaman sesangat, dinanis MACAM JEN!S ey AMM M g

Lelbm tentras, nyaman ;
resn’ gerangsan METAL /BESH

Dmgm ﬁlm tenang,gseJ m PABRIKAS| |

; \

TULANGAN BESI -esronl m ‘

%is Tekstur Kesan M anM KAy \

=== KAWAT B34 . \
CONTOH : SELING . |
22862  Kriteria Pertamanan ‘

Halus \{enyen an, kelesbutan, keteuan§

Kasar  |Venarik Perhatian, ancaman kekua JENIS @Al4

Pengolahan taman melibatkan unsur hard material dan soft material, bahan
yang digunakan, terbagi atas dua golongan, yaitu :
o Bahan Alam ( air, tanah, vegetasi dan bebatuan alam ) :
a Bahan Buatan ( batu buatan, jenis — jenis furniture sebagai point
interest ). |

Dalam pengolahan taman lebih banyak menggunakan material dari alam.

Gambar 2.24. ) |
Type - type Pengolahan Taman

CUT 4 FILL 1
SA e Q e — ey
. i+ = . b
* DITON JOLKAN - DISEMBUNY(KAN &b....

PENGOLAMAN ViEGETAS! 4 ELEMEN AR € SCULPTURE

&

Sumber . Basic Element of Landscape of Arch. Design, Elsevier, NY 1983

John O. Simonds, Landscape of Archtecture, Mc. G. Hill, NY 1983

[
F
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2.2.7. Sumber Dana Kebun Binatang

Dalam pelaksanaan operasionalnya, sebuah kebun binatang kebun raya
sangat memerlukan dana yang relatif besar. Dana tersebut didépatkan dari, antara
lain

u Pemerintah Daerah ( bila termasuk KBKR milik pemerihtah ), tidak

hanya milik pemerintah saja, milik sebuah yayasan pin sesekali -

" mendapat bantuan.
o Penjualan Ticktet. _
o Pemasukan tiap tahun
o Keuntungan dari pslayanan masyarakat, misal dari kios — kios dagang,
warung makan, penjualan souvenir, dsb.
Pengeluaran dana operasional terbagai atas dua yaitu
o Perawatan dan pemeliharaan ( per tiap tahun )
o Pengembangan kawasan dan peningkatan kualitas fisik ( waktu

tertentu )

Yang termasuk perawatan dan pemeliharaan di bagi berdasarkan prosentase,
antara lain :

o Makanan Satwa (14 % )

v Honor dan pensiun karyawan ( 36 % )

u  Pemeliharaan bangunan dan pertamanan ( 14 % )
o1 Listrik, air, gas, transport, dll. { 8 % )

v Perawatan salwa, pendidikan dan penelitian ( 26 % )

r1 Advertensi dan publikasi (2 % )

Sedangkan yang termasuk pada bagian pengsmbangan, tergantung padﬂ
bagian mana yang akan dikembangkan dan ditingkatkan. Biasanya meliputi .
sarana jalan, sarana taman dan rekreasi, ruang pamer satwa dan jaringan utilitas.
Sumber dana di dapat dari biaya keuntungan KBKR sendiri, APBN/ D, swasta dan

instansi terkait, dil. Biaya penataan dan pengembangan tergantung pada besar
volumenya.

{ Sumber: Wawancara dengan Pak Paidi, Kep. Seksi KBKR GL dan Buku PUKBI,1878 )
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2.3. TINJAUAN KHUSUS KEBUN BINATANG KEBUN RAYA GEMBIRA
LOKA

2.3.1. Tinjauan Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta sebagai lbu Kota DIY, telah berkembang dan tumbuh
cukup pesat di segala sektor, antara lain pertanian, perdagangan, perindustrian,

perumahan, pendidikan, kebudayaan dan pariwisata. Hal ini tentu berdampak ..

_atau berpengaruh pada setiap sektor kehidupan, sosial, ekonomi, budaya dan

lingkungan.

Berdasar statistik wisata DIY, adanya pertumbuhan dan perkembangan
khususnya di sektor perdagangan ( + 6% - 7,4% ), industri { + 2,4% - 4% )} dan
perumahan ( £+ 5 % ) di DIY tersebut berdampak pada kelestarian lingkungan
hidup khususnya pada lingkungan pusat kota dan DY sekitarnya.

Pertumbuhan dan perkembangan yang terus digalakkan adalah sektor
pariwisata sebagal salah satu aset pendapatan daerah DIY yang cukup besar.
Peningkatan sektor pariwisata cenderung tidak merusak alam dan lingkungan
sekitarnya bila dikelola secara serius.

Sebagai kota kedua (fujuan wisata setelah Bali, pemda setempat

berusaha untuk terus meningkatkan kualitas fisik obyek — obyek wisata DIY,
seperti Candi Borobudur, Prambanan, Parang Tritis, Miuseum Yogya Kembali dan
KBKR Gembira Loka guna meningkatkan citra wisata kota Yogyakarta. |

Pada tahun 1896 jumlah wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta
merupakan yang terbesar dari tahun — tahun sebelumnya. '

Gambar 2.28.
Tabel Jumiah Wisatawain DI

Wt

189
e

~Wis.Man 799125 823.497 845.225 898.537
Wis.Nu  4.546.000 5.320.100 5.450.1C0 5.600.123

J_ufnlah 5.345.125 6.143.597 6.285.325 6.498.660

Sumbar : Data statfstik Kepariwisataan DIY, Tehun 1396

e Pt e s i e T e e = e M.
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|

Adanya jumlah wisatawan batk wisnu maupun wisman. merupakan
poterisi yang perlu diperhatikan. Selain untuk pendapatan daerah juga untuk
peningkatan kualitas pelayanan pada wisatawan sebagai ungkapan wujud kota
Yogya sebagai kota wisata.Dari tabel terlihat jumiah wisatawan yang mencapai
lebih dari 5 juta per tahunnya merupakan aset yang harus diperhatikan Gembira
Loka untuk menggaet wisatawan sebanyak — banyaknya.

2.3.2. Tinjauan Awal Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka
2.3.2.1. Sejarah

Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka didirikan pada‘tahggal 10
November 1953 di bawah badan hukum yang berbentuk yayasan berstatus swasta
dengan akte notaris RM. Wiranto no. 1. Latar belakang didirikannya KBKR
Gembira Loka ini direncanakan sebagai pusat hiburan yang diberi nama “ Kebun
Raja “ pada tahun 1933 atas perkenan Sri Sultan Hamengku Buwono 1X. Dan baru
terealisir pada tahun 1953 beera tempat hiburan sebagai kenangan kepada
masyarakat Yogyakarta.

Pada perkembangan selanjutnya tahun 1955 dengan bantun ir. Kohler
( Austria ) dilakukan pekerjaan untuk pengembangan fisik Gembira Loka di sekitar
kompleks Warungboto. Tahun 1959 pembangunan dilanjutkan dan pada tahun

1975 KBKR Gembira Loka dinyatakan mandiri dan perkembangannya dapat
terlinat hingga sekarang

2.3.2.2. Lokasi dan Luas Area

Kebun Binatang Kehun ‘Raya Gembira Loka merupakan daerah yang |

terletak di dua wilayah kecamatan yaitu Kecamatan Kotagede dan Kecamatan
Umbulharjo, Kotamadya Yogyakarta. Lokasi ini mempunyai batas administrasi o
sebagai berikut : \
o Sebelah Barat . JIn, Veteran
o Sebelah Timur . JIn. Kebun Raya

mmwmm—“—inm PENATAAN VBKR SEMBIRA LOKA
K. Bambang D, ( 94340020)



Halaman 5§

a Sebelah Utara . JIn. Kusuma Negara
a Sebelah Selatan : Perkampungan Umbulhardjo
KBKR Gembira Loka mempunyai luas area + 24 ha, dengan letak

Y9 jenis tanah dataran rendah

ketinggian diatas permukaan air laut + 158 m
regosol berkontur/ tebing/ cekung ( rata — rata kedalaman 10 m — 18 m ) yang
bermuara pada sungai Gajah Uwong dan rata — rata curah hujan 2000 - 3000
mm/ tahun.

Dekat perbatasan bagian selatan terdapat + 3,5 ha yang merupakan
areal pengembangan Gembira Loka yang sekarang digunakan sebagai
pengolahan sampah kandang ( pupuk kompos ), ditumbuhi pepohonan tinggi dan
sebagian besar lainnya kurang dimanfaatkan yaitu bermupa tanah kosong. Di
samping itu adanya J{ahan kosong di sekitar pertamanan‘ yang belum digunakan

atau jarang tersentuh manusia. ( Gambar Peta, pada halaman berikutnya ).

2.3.2.3. Tujuan dan Fungsi KBKR Gembira Loka
Tujuan dari Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka adalah

menyediakan suatu wadah atau tempat untuk mengumpulkan berbagai jenis
tumbuhan dan hewan untuk dipelihara dan diperagakan untuk umum dalam
rangka pengadaan _sarana rekreasi alam yang sehat, sarana mendidik dan

mengembangkan budaya masyarakat dalam memelihara keseimbangan

kelestarian lingkungan hidup.

__ Fungsidari KBKR Gembira Loka, adalahs — — — F——

o Sarana Perlindungan dan Pelestarian Alam, kebun binatang kebun raya dapat

merupakan tempat penyelamat dan pelestarian jenis flora dan fauna terutama
yang terancam punah dan termasuk pada jenis yang lain.

o Penelitian, kebun binatang kebun raya mempunyai peranan penting dalam
penelitian ﬂoré dan fauna seperti alamn asli kehidupan, sistematik, makanan,

reproduksi penyakit dan sebagainya.

19). Data Fisik KBKR Gembira Loka dan Observasi Lapangan, Yogyakarla, 1998.
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o Pendidikan, peragaan jenis flora dan fauna pada dasamya memberi
penerangan mengenai jenis lingkungan alam asii, reproduksi, sistematik,
makanan, dll.

u Tempat Rekreasi dan Apresiasi Terhadap Alam, keberadaan kebun binatang

kebun raya pada dasarnya merupakan tempat untuk berekreasi lebih — lebiih

keberadaanya berada di tengah kota, dengan sarana rekreasi yang memadai . -

akan menarik bagi masyarakat yang disertai berbagai jenis peragaan dan
atraksi di dalamnya akan menimbulkan apresiasi pada pengunjung terhadap

alamnya.

2.3.2.4. Susunan Organisasi dan Tata Kerja Yayasan Gembira Loka

Dalam kegiatan usaha mengembéngkan fungsi dan peranannya sebagai
kebun binatang kebun raya di Yogyakarta, diperiukan suatu manajemen
pengelolaan yang baik dan melibatkan orang banyak sesuai dengan keahlian pada
masing — masing bidangnya. Berikut tugas dari peiaksana harian KBKR Gembira

Loka Yogyakarta.

1. Direktur, dijabat oleh KMT. A. Tirtodiprodjo, yang mempunyai tanggung -
jawab atas segala kegiatan yayasan dan bertugas mengawasi kegiatan para
karyawan dan mengembangkan yayasan. Dalam meiaksanakan tugas sehari --
harinya dibantu oleh staf ahli, sekretaris dan kepala bidang.

2. Sekretaris, dijabat oleh Mochtar lbrahim SH, bertugas mencatat segala bentuk

kegiatan yayasan, membantu direktur dan bertanggung -~ jawab

laporan — laporan bidang administrasi. _

3. Kepala Bidang Pekerjaan lLapangan, dijabat cleh Subiyono, bertugas di
lapangan dibantu oleh kepala seksi keamanan, kepala seksi pertamanan, kep.
seksi kebersihan dan perbekalan.

4. Kepala Bidang Kehewanan, dijabat oleh Suwito W., bertugas memelihara,
melestarikan dan bertanggung - jawab penuh atas kondisi satwa termasuk

tumbuhan. Dalam pelaksnaannya dibantu oleh Kep. Sek. Kehewanan.
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FJ"!

Kepala. Bidang Pendidikan, dijabat oleh Paidi Kiswosuwarno, bertugas dalam
hal penerangan pendidikan dan penelitian tentang satwa dan tumbuhan. Dalam
menjalankan tugasnya dibantu oleh kepala seksi pendidikan dan latihan,
kepala seksi museum.

Karyawan KBKR Gembira Loka menyerap tenaga kerja sebanyak 180
orang yang terdiri atas :
‘o Pekerja Tetap

o Pekerja Harian Tétap

a Honorer

o

Harian L.epas

2.3.2.5. Jenis Kegiatan dan Fasilitas Pengunjung ,
Beberapa jenis kegiatan KBKR Gembira Loka yang diperuntukan bagi

pengunjung, dibagi menjadi dua jenis, yaitu : _

1. Kegiatan rutin, terdiri atas kegiatan atraksi orang utan, gajah
tunggang, kuda tunggang dan 'unta tunggang yang dilaksanakan
setiap hari minggu dan libur, sedangkan lomba tembang Gembira
Loka dilaksanakan pada perayaan hari ulang tahun KB$P2 Gembira
Loka. ‘ | |

2. Kegiatan non rutin, terdiri atas kegiatan :

o Jenis lomba ( cepat tepat, Iukis anak — anak, dli. )

o Panggung gembira

a Pameran flora - fauna
o Bimbingan penelitian dan penulisan karya iimiah
Disamping beberapa jenis ke‘giatah diatas yang diperuntukkan bagi pengunjung
terdapat beberapa fasilitas antara lain :
(1) Fasilitas Obyek, koleksi satwa yang ada di KBKR Gembira Loka
sebanyak 250 jenis dan untuk tumbuhan tidak kurang dari 192 jenis.

Dan termasuk dilengkapi fasilitas akuariumn sebanyak 20 unit.

R Bambang . 94340020 )
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(2) Fasilitas Sarana Rekreasi, terdiri atas dua jenis, yaitu :
o Taman Rekreasi, antara lain Taman Gua Sarpa, perahu mesin,
taman anak - anak, becak air dan taman lalu lintas.
o Kegiatan atraksi gajah tunggang, kuda tunggang, unta tunggang

dan atraksi orang utan.

(3) Fasilitas Pelayanan yang terdiri dari pelayanan penjualan kargis,-n_;..

- "masuk obyek dan taman rekreasi, pelayanan siaran, pelayanan

informasi, pelayanan keamanan dan perlindungan kepada
pengunjung.
(4) Fasilitas Sarana Penunjang meliputi :
o bangunan utarna ( main entrance dan gedung perkantoran ).
o bangunan penunjang ( gedung pendidikan, gedung Mayang Tirta,
gedung pertemuan dan panggung pentas, kantin/ warung, kios

- cindera mata/ souvenir toilet serta musholia ).

o Pertamanan ( Taman parkir, taman bersantai/ bermain atau open

space ).

2.3.3. Potensi dan Sumber Dana Kebun Binatang Kebun Raya Gernbira Loka

Banyak potensi yang dimiliki oleh KBKR Gembira Loka yang dapat

dikembangkan lebih lanjut dalam rangka upaya peningkatan kualitas fisik

lingkungannya, antara lain

20} .

o Luasan kawasan yang relatif besar + 24 ha, belum termasuk lahan pengemba-

ngan yang 3,5 ha ( selatan ) dan masih banyakrnya lahan kosong yang tidak

manfaatkan secara optimal di sekitar area pertamanan.

o Terdapat aliran sungai Gajah Uwong yang sebenarnya bersih dan bening,

untuk pemanfaatan drainase.

o Terdapat dua buah kolam besar ( 0,5 ha } yang mempunyai sumbér mata air

yang sebenarnya bersih, dapat dikembangkan lebih lanjut.

a Kondisi site/ lahan yang berkontur — kontur disertai vegetasi yang masih alami.

20). Data Fisik KBKR Gembira Loka dan Obsarvasi Lapangan, Sepl - Okt' 88.
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o Lokasi yang cukup strategis dan baik untuk ditempatkan sebuah wisata alam
dalam hal ini kebun binatang kebun raya. ‘

Potensi tersebut hingga sekarang belum diolah dan dimanfaatkan secara

optimal, sehingga belum ada peningkatan kualitas fisik Gembira Loka, mengingat

e T Y

memeriukan sumber dana yang relatif besar. Sumber dana KBKR Gembira Loka,

pada awalnya dibantu oleh pemerintah daerah tetapi selama lima tahun terakhir ini
hanya bersumber pada penjualan ticket 2. Dengan demikian pendapatan dana

KBKR Gembira Loka mengalami penurunan, rata — rata penurunan pendapatan
( 1997 — 1993 ) yang diterima yayasarni ini sebesar 1,32 %. Lihat Tabel di bawah.,

* Gambar 2.26.
Grafik Prosentase Penurunan Pendapatan KBKR Gembira Loka

i~ 0 dim persen (%) ||

05+ K
I

Thn. Thn. Thn. Thn. Thn.
1993 1994 1995 1996 1987

Simber Navarears dingm fl 18R Fembi Lok enlmg Penchpotm Ieemn K80 6. oo W98

Akibatnya berpengaruh pada operasional pemeliharaan dan perawatan
lingkungan fisik Gembira Loka seperti pertamanan, sarana rekreasi, kondisi
bangunan dan terutama kondisi fisik ruang pamer satwa yang semuanya terlihat
dalam keadaan memprihatinkan, termasuk pemeliharaan dan perawatan obyek
pamer ( satwa ). Hal ini akan membawa dampak pada penurunan jumiah
pengunjung, sebagai akibat pengaruh physikologis. |

21). Wawancara dengan Staf KBKR Gembira Loka, Pak Paidl dan Mbak Sri, Yogyakaita 1998.
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2.3.4. Jumlah dan Jenis Pengunjung KBKR Gembira Loka

Pengunjung Kebun Binatang Kebun Raya Gembira L.oka berasal dari
berbagai lapisan masyarakat, berbagai macam asal daerah dan usia. Adanya jenis
pengunjung yang bervariasi tentunya berpengaruh pada penyediaan sarana
fasilitas KBKR Gembira L.oka, hal ini karena adanya tuntutan dan kebutuhan yang
berbeda pada setiap pengunjung. o

| “S‘ebagai salah satu tujuan utama obyek wisata, tentunya banyak
pengunjung yang datang ke Gembira Loka, hai ini terbukti dengan menempati
urutan teratas dalam jumiah pengunjung wisatawan baik itu wishu maupun
wisman. Jumlah pengunjung melonjak pada hari — hari libur, minggu dan hari —
hari besar . Berikut data pengunjung KBKR Gembira Loka.

Gambar 2.27.
Data Jumlah Pengunjung KBKR Gembira Loka

1ssooool
1600000
1450000
1400000
1360000+
1300000
1260000 " :
1200000 ] B

: 8 ! i / i Iz«- § §
1160000 == gl Xorer I T, N

Th. 1987 Th. 1988 Th. 1989 Th. 1890 Th.1981 Th. 1892 Th. 1983 Th. 1994 Th. 1986 Th.1986

Dari tabel terlihat, jumiah pengunjung Gembira Loka mencapai jutaan

orang, rata — rata pertahunnya tercatat sebesar 1.365.610 orang merupakan
jumiah yang relatif banyak. Berdasarkan informasi lapangan, jumlah pengunjung
tahun 1986 — 1998 ( sekarang ) mengalami penurunan meskipun pro\sentasenya
tidak terlalu tinggi, sebagai akibat keprihatinan pengunjung pada kualitas
pelayanan dan kualitas fisik lingkungan Gembira Loka akhir -- akhir ini.

22). Data Jumlah Pengunjung Gembira Loka dan Observasi Lapangan

: FENATAAN KBKR GE/ABIRA LOKA
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Meskipun demikian hal ini merupakan potensi, dimana jumiah pengun-
jung vang ramai dapat menjadi sumber dana untuk penataan 'ulang dan
pengembangan potensi guna meningkatkan kualitas fisik lingkungan KBKR
Gembira Loka.

Mengingat dalam hari — hari biasa saja, jumlah pengunjung mencapai 50

— 60 orang/ jam, untuk hari Minggu sebanyak 150 - 165 orang/ jam, bahkan untuk = -

" hari — hari libur atau hari besar/ raya dapat mencapai 2 -3 kali lipat yait'u' 245 - 385
'orang/ jam 2. |
Telah disinggung di atas kevariasian pengunjung mempengaruhi pada
penyediaan kebutuhan sarana dan fasilitas lingkungan Gembira Loka. Kevériasian
pengunjung ini terbagi atas ** :

Gambar 2.28. ,
Tabel Prosentase Jenis Pengunjung KBKR Gembira Loka

Jenis Pengunjung Data KBKR Data Hasil Pengamatan Prosentase

Tahun 1897 Lapangan Selama 4 hari (%)
(%) ( Jml. sample 60 org/ hr) Okt’
098

Pasangan Keluarga Muda dengan anck -

anaknya. 62,25 % 153 64 %
Pelgjor, yang ferbagi atas :

-0 2,67 % : 6 250 %
- SWp 533 % 15 | 6,50 %
- M 13,35 % 4 1375 %
- PI/ AKADEMIS atau sederajatnya. 723% 20 825 %
Lain - lain 9212 % 12 5%

Sumber : Dala Primer KBKR 61, fh. 1997 den Observosi Lapangan dan Hasil Questioner, Hov don Okt 98.

23 - 24). Data Pengunjung KBR GL, 1897 dan Observasi Lapangan, Sept’ — Okt’ 1998.

FENATARN KBKR SEABIRA LOKA
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a Asal daerah pengunjung, tercatat 90 % dari wisnu dan 10 % wisman. Dari 90 %
pengunjung wisnu terbagi lagi menjadi 60 % luar DIY ( Solo, Jepara, Bandung,
Jatim, dlil. ) dan 40 % dari DIY dan sekitarnya { Klaten, Magelang, Muntilan,

Sleman, dll. )
a Type/ Jenis Pengunjung dan golongan usia. Seperti terlihat pada tabel di atas.

‘Dari tabel diatas prosentase terkecil adalah pengunjung pelajar SD

( 2,50 % } hal ini mémbuktikan kurangnya daya tarik yang diperuntukan bagi
pengunjung, sedangkan pengunjung yang terbanyak adalah pasangan keluarga
muda ( 65 % ). Namun demikian pasangan keluarga muda berpendapat bahwa
masih banyak yang perlu dibenahi oleh pihak Gembira Loka mulai dari kondisi
fisik, fasilitas dan sarana prasarananya =,

~ Akibat beragam jenis dan asal pengunjurig, maka dalam penyediaan
sarana prasarana dan fasilitas fisik KBKR Gembira Loka harus memperhatikan
tuntutan dan kebutuhan pengunjung yang didasarkan pada perilaku kegiatannya.

2.3.5. Tinjauan Fisik Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka
2.3.51. Tata Ruang dan Lingkungan KBKR Gembira Loka

Ada tiga kondisi lingkungan yang paling mendasar dan mendapat soro-
20) .

tan serta tangygaparidari pengunjung, yaitu
o Kualitas organisasi ruang/ tata ruang dan lingkungan KBKR Gembira
Loka. |
o  Kualitas fisik bangunan utama dan bangunan penunjang/ plendukung.

- ,"ﬁ’\ »

o Kualitas fisik ruang pamer satwa/ habitat/ kandang

( diterangkan pada tiap sub bab ).
Secara garis besar tata ruang KBKR Gembira Loka dipisahkan oleh Sungai
Gajah Uwong dan kolam/ telaga Mayang Tirta, dengan kondisi site yang
berkontur dan jumlah vegetasi yang relatif banyak merupakan potensi yang

sebenarnya dapat diolah dan dikembangkan berdasar pada tata peruangan.

25 - 26 ). Observasi Lapangan, "Hasil Questioner”, Sept’ — Okt’' 98 Yang Telah Diclah.
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Sebelah Timur merupakan kebun raya yang fungsinya sebagai ruang
hijau, disamping terdapat bangunan main entrance, side entrance, taman parkir,
kantor pengelola, bangunan pendidikan dan penelitian, taman lalu lintas dan area

pertamanan yang luas disertai panggung untuk hiburan.

Sebelah Barat merupakan lingkungan sistem ruang pamer satwa/ -

 habitat, service entrance, karantuna dan polyklinik satwa, musholla, tempat
pertunjukkan satwa yang non permanen, taman rekreasi, di sepanjang tepian
telaga/ kolam terdapat penjual souvenir, warung/ café dan sebagainya.

Dilihat dari tata peruangan, tingkat fasilitas pelayanan sudah cukup
memadai, tetapi pada organisasi ruangnya terlihat kesan bercampur aduk antara
kelompok ruang - ruang kegiatan, lebih — lebih bila pada hari raya, Minggu dan
libur yang keadaannya semakin tidak terkendali, seperti 27 :

o Meningkatnya komunalitas para pedagang pada area sirkulasi pejalan

kaki, area pengamatan dan area pertamanan. ( Lihat Gb. 2.29.)

o Perputaran mobilitas yang lamban oleh pengunjung di sepanjang
sirkulasi pejalan kaki dari main entrance hingga ke ternpat obyek yang
dituju. ( Lihat Gb. 2.30. ) |

a Ruang gerak pengunjung yang semakin kecil khususnya pada area
pengamatan satwa. ( Lihat Gb. 2.31.)

0 Masih cukup besamya daya tampurg -pertamanan bahkan di
beberapa tempat banyak tidak dapat aigunakan dengan kata lain

kurang dimanfaatkan secara optimal dalam pengolahannya. ( Lihat

Gb. 2.32).

Dilihat secara  Kkeseluruhan, tata' ruang ~yang diolah kurang
mernperhatikan aspek besaran/ dimensi pembagian tata ruang yang propor-
sional yang sesuai dengan fungsi Gembira Loka itu sendiri. Sehingga yang ada
adalah kurangnya efisiensi dalam pemanfaatan lahan secara optimal, berikut
perkiraan pemanfaatan lahan berdasar besaran/ dimensi' tata peruangan

( organisasi ruang ) %),

27 - 28). Observasi Lapangan KBKR Gembira Loka, Sept' — Okt' dan Nov’ 1998 dan Data Yang Telah Diolah.

A Bombang D. (94340020 ) -




Halaman 68

Dari L.uas area lahan sekarang 24 ha ( belum termasuk area péngembangan yang
non digunakan ) :

a Luasan ruang koleksi dan ruang pelayanan pengunjung sebesar 20,75 ha.

1. Area ruang koleksi satwa/ habitat = 8,75 ha.
2. Area ruang koleksi tumbuharn/ vegetasi =6 ha
3. Area ruang sirkulasi, pertamanan dan rekreasi" =6 bha

o Luasan ruang pengelola dan prasarana sebesar 3,25 ha. -
1. Area ruang pengelola ( kantor, pendidikan, dil. )} = 1,20 ha.
2. Area kegiatan evkonomi ( warung, kios, dsj. ) = 0,60 ha.
3. Area taman parkir =1,45 ha.

( Sumber : Data Fisik KBKR Gembira L.oke dan Observasi Lapangan, “Yang Teleh Diolah”, Yogya, Sept' s/d Nov’' 98 ).

Gambar 2.29.
Photo

Tampak keadaan area kegiatan ekonomi yang sepi, akan ramai pada hari Minggu, libur dan pada ha-
riraya akan melonjak, sehingga terjadi pembauran dengan area kegiatan pengunjung. Dampaknya ke-
amanan dan kesantaian ruang gerak pengunjung terganggu.

PENATAAN KBKR GEMBIRA LOKA
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Gambar 2.30.

T R TR e T
1

Tampak suasana sirkulasi yang monoton, kurang rekreatif dan relatif jauh. Sistem sirkulasi yang ada kurang dapat
menunjuk atau mengarahkan' pengunjung Ke tempat — tempat obyek, sehingga yang terjadi adalah keengganan/
kemalesan pengunjung untuk berjalan, akibatnya pada saat pengunjung ramal terjadi mobilitas yang lamban.

Gambar 2.31.
Photo

2 NI TS
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Pada area amatan Ini sering terjadi pembauran pedagang dan pengunjung yang mengganggu kesantaian pengunjung.
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Gambar 2.32.
Photo

Terlalu besarnya area pertamanan, bahkan di beberapa tempat terdapat lahan yang kurang digunakan atau di-
biarkan kosong, padahal cukup luas bila dipergunakan sebagai ruang pamer satwa yang -lebih alami, bebas dan
hewanis dengan kata tain optimalisasi pemanfaatan lahan.

Dengan melihat deskripsi di atas, dan kembali pada kondisi besaran
pembagian tata ruang yang kurang memperhatikan aspek efektif dan efisiensi
pemanfaatan lahan. Adanya dimensi area pertamanan dan rekreasi yang besar ( 6
ha ) dan di beberapa tempat kurang dioptimalkan dalam pemaﬁfaatan, rasanya hal
ini akan berpengaruh pada %

a Area ruang koleksi satwa yang semakin hari sernakin kecil akibat

perkembang biakan satwa, sedangkan 'are.a ini mempunyai nilai jual

yang tinggi sebagai _pendapatan terbesar bag| KBKR Gemblra Loka.
o Akibat padat dan kecilnya area ruang koleksn satwa menyebabkan
ruang - ruang pamer hewan di bagl memadl kecil lagi, sehingga
berdampak pada kualitas fisik ruang pdmer satwa yang rendah.
a Area pertamanan dan rekreasi yang terlampau luas, dan bila ditinjau

dari segi efektif dan efisiensi pemanfaatan lahan sangat kurang
optimal. '

29). Pengamatan dan Penelillan Di Lapangan Yang Telah Diolah, KBKR Gembira Loka, 1998.
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o Kecilnya area pengelola KBKR Gembira Loka seperti bangunan
utama dan bangunan penunjang yang mempunyai peranan penting
dalam mengelola kebun binatang.

Adanya tata ruang yang tidak optimal dan kurangnya memperhatikan

hubungan antar kelompok fungsi ruang renyebabkan kesan yang timbul adalah

_ kegiatan — kegiatan yang ada cenderung terputus — putus dalam arti tidak ada" -
keterkaitan. Misal : | |

o Terlalu dekatnya letak area warung makan dan penjaja/ pedag'ang dengan
ruang obyek amatan satwa, tetapi sebaliknya di sisi yang lain yaitu terlalu
jauhnya letak warung makan dan penjaja/ pedagang dengan area pertamanan
dan rekreasi yang lebih membutuhkan. .

o Tata ruang di area koleksi satwa yang tidak jelas metode tata penyajiannya,
beberapa tempat ada yang campur antara metode habitat, sistematic dan di
beberapa tempat yang lain tidak sesuai habitatnya. (" Dijelaskan lebih lanjut
pada sub bab tersendiri ). - |

o Akibat tata ruang yang tidak jelas menyebabkan poia sirkulasi yang cenderung
mengarah bebas dan liar sehingga tidak tematik dan berurutan.

Disamping itu, adanya letak bangunan yang tidak menunjukan hubungan atau

keterkaitan antar kelompok kegiatan, misalnya letak fasilitas toilet yang berjauhan,

dan tampak bangunan yang terkesan monecton, kurang atraktirf dan sebagainya.

( Dijelaskan pada sub bab tersendiri ).

KBKR Gembira Loka yang baik dan dapat bermanfaat bila dikembangkan dan

ditata lebih lanjut. Misalnya :

1. Kondisi site yang berkontur dan stabil dapat diolah untuk kepentingan
drainase dan sanitasi, mencari best view misal dengan memanfaatkan
panorama lingkungan Gembira Loka.

2. Vegetasi yang jumlahnya relatif banyak dan alami meskipun kurang
tertata, tidak ada hirarki dan di sebagian tempat masih ada yang

terkesan gersang.
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3. klim yang mendukung pada kegiatan — kegiatan yang ada di kawasan
ini, baik curah hujan, suhu, pencahayaan yang semuanya hanya
memerlukan penataan yang lebih optimal.

4. Kemudahan pada sistem jaringan utilitas, karena adanya sungai

. Gajah Uwong, kemudian kolam/ telaga buatan Mayang Tirta yang ...

| mempunyai sumber mata air sendiri yang dapat dimanfaatkan sebagai
penyediaan air minum satwa.
Pertamanan, terbagi atas dua, yaitu taman rekreasi dan taman santai/ open
space. Untuk taman rekreasi fasilitas yang disediakan kurang mengalami
perkembangan seperti perahu mesin, atraksi satwa terampil, panggung pentas
dsb-nya. Bahkan kondisi fisik bangunan untuk panggung pentas dan atraksi satwa
terampil masih non permanen, fasade bangunan yang merusak nilai estetika
keindahan alam. |
Taman santai, merupakan taman untuk berkumpul, istirahat dan duduk
sambil bermain. Kondisinya di sebagian tempat terasa rindang, alémi dan bersih,
sedang di sebagian yang lain terasa gersang, kotor dan tak beraturan. Adanya
kontur di daerah pertaranan, biasa digunakan pengunjung untuk melihat best

view ke arah bawah yaitu kolam/ telaga buatan Mayang Tirta dan taman rekreasi.
Gambar 2.33.

Potensu Kontur dr Daerah Pertamanan

T T R S e g e B TN T L S T Ao S G

Terlalu luasnya area pertamanan menjadikén beberapa kawasan ini tidak
digunakan, hanya dibiarkan sebagai lahan kosong. Kondisi tempat duduk/ gazebo
di beberapa tempat masih ada yang terasa gersang, kurang menarik dan kurang

alami. Fasilitas rekreasi dan pendukung perlu dtingkatkan.

- WaES DEHATAAN KEKR GEMBIRA LOKA
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Gambar 2.34.
Photo

Gazebo/ tempat duduk yang berada di sekitar Mayang Tirta tersa gersang/ kurang teduh, bentuknya
yang monoton, dan kurang terawat menyebabkan kurang nyaman dan alami bila duduk di sini.

Pola Sirkulasi, yang ada cenderung mengarah pada bentuk yang bebas, liar dan
tidak mengarah, hal ini'di sebabkan oleh tidak adanya runtutan kegiatan dari hasil
konsep organisasi lingkungan yang jelas. Sehingga yang ada adalah pola sirkulasi
yang mengikuti perkembangan tata ruang. Hasiinya adalah kebingungan dan
ketidak jelasan arah yang dialami pengunjung ketika masuk ke KBKR Gembira
Loka @ Di samping itutidak disediakannya sirkulasi untuk penyandang cacat.
Akihat kebhingungan mereka tidak rnempgmyai tujuan kegiatan yang

diutamakan. Bahkan pada area bangunan utama '('_'ljh-“é;"g.frﬂ' entrarice, kantor ) terjadi

crossing sirkulasi _pejalan kaki dengan sirkulasi. ket
(Gambar 2.35.) '

Jaringan Utilitas, pemantaatan Kondisi izcti'tu yang cekung mengarah ke
aliran sungai memudahkan pada sistem drainase . air hujan. Untuk sistem
plumbing/ kotoran pengunjung di buat sumur resapan dan septik tank. Sedangkan
untuk kotoran padat satwa atau lingkungan diolah menjadi pupuk kompos pada
area yang telah disediakan. Untuk kualitas jaringan listrik, telepon dan informasi

perlu ditingkatkan, mengingat kondisinya yang cukup prihatin,

30;. Lihat Q-1 pertanyaan no. 2,5, 9, dan data lapangan yang telah diclah, KBKR GL, 1998

—— S O At -
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Gambar 2.35.
Photo

"Pada area ini ( bagian main entrance ), selalu terjadi crossing pejalan kaki pengunjung dengan kendaraan
pengelola yang hendak mendrop makanan, karena letak gudang makanan berada di sebelah sisi kiri photo

( Barat ). Hal ini mengganggu kenyamanan dan kelancaran sirkulasi.

Kondisi pertoiletan yang perlu ditingkatkan kebersihan, keindahan bentuk bang-

unan, letaknya harus pada tempat yang membutuhkan dan tidak berjauhan.

2.3.5.2. Tata Ruang dan Lingkungan Ruang Pamer Satwa/ Habitat/ Kandang

Telah sedikit dijelaskan di atas tentang tata ruang sistem pameran yang
metode penyajiannya tidak dapat memberikan runtutan kegiatan atau kejelasan.
Peletakan ruang - ruang habitat satwa yang pada sebagian lingkungan.
berdasarkan tempal  habitat salwa, sebagian lai_ﬁ;j‘libercampur antara metode

tidak sesuai dengan habitatnya, misal : ,
o Letak ruangan burung Kasuari yang f..be‘_irada dekat dengan aliran
sungai, sedangkan habitatnya di dataran rendah berpadang rumput.
o Letak ruang pamer Singa, Macan Tutul 'yang berada dalam
kerangkeng jauh dari habitatnya yang berbukit, pepohonan tinggi.
o Letak ruang pamer satwa ular yang jauh dari metode penyajian

romantik.

PEMATAAN KBKR GEABIPA LOKA
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Gambar 2.36.
Photo
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Terlihat ruang pamer/ kandang Kasuari yang berada di pinggiran sungai“ yang seharusnya merupakan
habitat satwa. Kondlsinya yang cukup memprihatinkan, dari segi kem.nanan kurang memadal karena ba-
tas pagar satwa yang dapat membahayakan satwanya, juga batas pagar pengunjung yang dari jemba-

tan relatif pendek sehingga berbahaya untuk anak — anak. Begitu pula dari segi kebersihan dan keala-
mian.

Gambar 2.37.
Photo

: 'iium i
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Kondisi ruang pamer Singa dan Macan Tutul yang jauh dari habitat aslifiya, terlalu konvensional, dan
kurang hewanis, tetapi dari segl keamanan pengunjung relalif baik. Dilihal dari dimensl ruangan terla-
lu kecil untuk ukuran seeokr binatang yang besar dan sedikit aktif, sehingga satwa tsb mevasa terkekang.
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Dalam tata ruang sistem pameran satwa, terlibat 2 unsur ruang yang penting,

yaitu :

1.

Ruang Pamer Satwa/ Kandang.

Kondisi ruang pamer satwa rata — rata sebagian besar memprihatinkan. Berikut

gambaran kondisi ditinjau dari faktor sebagai berikut :

Q Faktpr keaman_an, keamanan bagi satwa sendiri kurang baik, di mana rasa ..

perlindUhgan dari bahaya alam kurang dapat dirasakan. Begitu pula faktor

keamanan bagi pengunjung, di mana pagar pembataa yang relatif pendek
oA
sehingga berbahaya bagi anak —- anak, dan’ iain — lain.

o Faktor Kesantaian, rasa kenyamanan dalam me_nhat satwa yang tidak dapat

terkonsentrasi akibat tidak adanya batas pémiSah antar dua ruang pamer
satwa yang berbeda atau tata penyajiannya yang kurang optimal,
kurangnya penataan ruang pamer satwa seperti periekanan pada obyek —
obyek satwa, Bahkan terkadang pengunjung merasa kasihan dan enggan
melihat kondisi ruang pamer satwa yang kurang memperhatikan satwanya.
Hal ini berkaitan dengan physikologis pengunjung yang nantinya merasa
tidak nyaman. |

Gambar 2.38.
Photo

I T R S W S T T 2

A H'Z'E"\

Mmbmg D. (94340020 )




[ialaman /7

Gambar 2.39.

Photo

Aspek pembentuk ruang yang kurang memperhatikan sifat, karakter dan habital salwanya. Sehingga
kondisi kandang Orang Utan sangat memprihatinkan. Atap dan dinding ruang yang masif mengurangi
sinar matahari masuk, kurangnya kesegaran udara/sumpek. Dan besaran ruang/iuasan yang relatif

kecil tidak proporsional, sehingga mengekang salwanya, ruangan kelihalan gelap dan tidak hewanis.

Ada 3 aspek pembentuk ruang ( atap, dinding{ danalas ) yang kurang diperhétikan
perananannya sebagai pembentuk kualitas ruang pamer. Di samping itu besaran

ruang yang tidak proporsional, sehingga menghasilkan ruang yang tidak hewanis.

Gambar 2.40.
Photo
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Kandang Singa yang tidak proporsional dengan dimensi tubuhnya. Aspek pembentuk ruang yang kurang
memperhatikan sifat. karakter dan habitalnya. Akibatnya satwa tersebut merasa terkekang. Barier yang di

desain untuk keamanan, tetapi kurang memperhatikan kualitas visual ruang/ kejeiasan amatan.
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2. Ruang Pengamat

Pada dasarnya ruang pengamat di KBKR Gembira Loka merupakan
daerah sirkulasi pejalan kaki. Adanya ruang pengamat yang berupa daerah
sirkulasi peja'lan kaki tersebut, yang ditata untuk mengelilingi atau melewati di
luar ruang pamer, kurang dapat menghasilkan hubungan yang erat antar ruang
pengamat dan ruang pamer/'hébi‘t'at satwa. Karena sistem penataan ruang
pameran yang masih konvensional.

Sehingga kesan yang ada, adalah kurangnya suatu hubungan kegiatan
yang interaktif antara pengunjung dan obyek/ satwa dengan kata lain peng-
hayatan keadaan, mengingat kebiasaan perilaku pengunjung pada jenis — jenis
hewan tertentu. ( Libat sub bab 2.3.6., “Perilaku Keglatan Pengunjung” ).

Pada umumnya kualitas ruang pamer satwa KBKR Gembira Loka relatif
rendah. Penataan barier/ dmdlng pembatas yang berlbblhan menimbulkan rasa
aman tetapi kenikmatan memandang obyek/ satwa di.ruang pamer menjadi
berkurang. Di sisi lain bentuk ruang pamer yang di desain untuk kualitas visual
yang jelas terhadap satwa dapat terpenuhi, tetapi kurang memperhatikan aspek
pembentuk ruang, yaitu pagar pembatas untuk keamanan. ( Lihat gambar 2.39
dan 2.40. hal 77 dan. gambar 2.41 s/d 2.42). Sehingga suasana ruang pameran

belum dapa t memberikan rasa aman dan_santai_atau_disebut rekreatif,

Gambar 2.41.
Photo

e s ey

Kualitas visual yang jelas pada ruang pamer Kuda Nil Kerdil ini sangat mempesona, tetapi pengun-
jung merasa khawatir pada pagar pembatasnya, yang kurang dapat meémberikan keamanar.

R ATV XN 3 RS AR e PENATAAY KBKR SEMBIRA LOKA
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Gambar 2.42.
Photo

Pembatas ruang pamer Kuda Nil Kerdil yang kurang memberikan rasa aman, di samping itu kon-

disi fisik yang kurang tertata, kurang sesuai dengan habitatnya.

Pada tata peruangan, pola sirkulasi mengikuti perkembangan ruang — ruang
koleksi satwa, bukan sebaliknya. Hal ini menyebabkan pola sirkulasi menjadi
kurang terarah sehingga kurang dapat memberikan urutan kegiatan yang
tematik. Di samping itu tata pengolahan ruang yang tidak jelas dasar tema

perletakan tiap — tiap ruang pamer satwa/ kandang.

2.3.5.3. Kondisi Fisik Bangunan Utama Dan Bangunan Penuniang

Pada umumnya terbagi atas dua macaim baigunan yaiti

(1) Bangunan utaima, merupakan bangunan pengelola KBKR Germbira Loka. Yang

a Kantor/ administrasi ( r. pimpinan, r. administrasi, r. keuangan, r. pertemuan
dsb. ) -’

o Main entrance ( bangunan pintu masuk pengurjung ) dan side entrance
( bangunan pintu masuk karyawan )

o Bangunan pengelola ( r. kerja karyawan lapangan, r. istirahat, gudang

makanan, r. generator, dsb. )

<5 DENATAM KBKR GEMBIRA LOKA
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(2) Bangunan penunjang, merupakan bangunan yang disediakan untuk melayani
pengunjung dan pendukung kegiatan KBKR Gembira Loka. Yang termasuk
dalam bangunan ini antara lain : '

o Bangunan Pendidikan dan Penelitian ( r. pendidikan dan penelitian, r.
museum, dsb. ) yang masih rnenjadi satu. Rencana bangunan museum
_akan didirikan dan dipisahkan dari kelompok bangunan ini 3.

a Bangunan Fasilitas ( ruang pamer satwa/ kandang, banguhan pertunjukkan
atraksi satwa, pos satpam, pos informasi, toiiet pengunjung, mu\sholla, kios/
warung pedagang, panggung untuk hiburan, tempat peristirahatan/ gazebo,
dsb. ) = w a N

o Bangunan Pendukung Kegiatan KBKR Gembira Loka ( polyklinik satwa,

karantina, puskesmas, dsb. ).

.Bentuk Bangunan ( Utama dan Penunjang )

Pada umumnya bangunan — bangunan yang ada di KBKR Gembira Loka
masih sederhana, monoton dan tidak atraktif. Bahkan bild ditinjau dari segi citra
bangunan tidak menunjukan bangunan yang beifungsi sebagai sebuah kebun
binatang kebun raya.

Secara konsep tampak bangunan yang ada mengyambi! protagon
terhadap lingkungan artinya menyelaraskan dengan lingkungan. Tetapi dalam
- kenyataannya merupakan tampak bangunan yang tidak jelas apakah protagon

terhadap lingkungan atau antagon. Yang jelas tampak tersebut tidak menunjukan

citranya sebagai bangunan kebun binatang kebun raya.

Tata letak bangunan masih belum dapat memanfaatkan kondisi kontur
yang éebenarnya sangat baik bagi potensi view panorama lingkungan KBKR
Gembira Loka, terutama bangunan fasilitas ( gazebo atau tempat peristirahatan )
yang berada di taman. Masih berdasar pada lahan datar. Di samping itu, potensi
air, yaitu kolam/ telaga Mayang Tirta sebagai sarana rekreasi air perlu untuk

dikembangkan lebih lanjut termasuk bangunan yang berada di teganhnya.

31). Buku Laporan Perkembangan KBKR Gembira l.oka, 1997,

I e T
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Secara keseluruhan peletakan bangunan pada lingkungan belum
merupakan kesatuan dari bagian tata ruang luar KBKR Gembira Loka. Di samping
itu skala bangunan yang tidak proporsional dengan iingkungannya dan citra
bangunan terhadap lingkungan yang yang kurang jeias. ( Lihat Gambar )

BENTUK BANGUNANN UTAMA ~aNE BERGATA “ ART PEGO” pitaNDs)

DLEH ORNAMEN-ORNAMEN LENSKUNE ~YANG BERUSAHA UNTUK. MEN-

CURAKAN SEBUAH BANSUNAN KBKR. TETAP! TERLAMIA S20ekAnA
— ATPA EANEUNAN HAMBAZ AENG6EL A

— ,,;W B

B R R S R b AN R R SR s e e AT R
Tampak bangunan utama ( main entrance ) yang sederhana, kirang reireatif dan atraktif dapat

dikatakan terlalu monoton sehingga kurang daya tariknya. Bentulinya protagon atau antagon terhadap lingkungan?

PENATMN KBKR GEAMBIRA 10KA
#. Bombang D. ( 94340020 )
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Photo
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Tidak hanyé bangunan utama saja yang sederhana dan kesan monoton tetapi
juga pada bangunan penunjang seperti bangunan pendidikan dan peneiitiar,
museum, panggung musik, bangunan pertunjukkan atraksi satwa dan sebagainya.

Bahkan untuk bangunan atraksi pertunjukkan satwa sifatnya masih non

permanen, di mana bahan materiainya masih dari seng alurnunlum dan tiang —

tiang besi yang ‘sewaktu — waktu dapat dipindahkan/ dirobohkan. Hal ini juga

terjadi pada bangunan panggung musik/ pentas. Bangunan toilet baik dari tampak,

struktur dan bahannya terlihat sederhana dan kondisinya memprihatinkan. Mulai
dari dinding, entrance bangunan dan atap pada bangunan utama dan bangunan
penunjang kurang menampilkan fasade bangunan yang atraktif dan rekreatrf

Gambar 2.43.
Photo

Tampak bangunan penunjang yang sangat sederhana, dari segi esletika struktur pun terlalu sederhana.
Belum ada ekspose bahan alam dan ekspose strukiur pada fasade bangunannya.

Struktur dan Bahan Material Bangunan

Struktur bangunan yang diterapkan pada setiap bangunan masih sangat
sederhana dan belum berani untuk mengekspose pada fasade bangunannya,
sehingga nilai estetika fasade bangunan relatif rendah.

s
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Bahan sﬁaterial yang digunakan masih menggunakan bahan campuran
seperti dinding tembok yang merupakan adonan semen dan pasir, belum
berani mengekspose bahan alami yang beium diolah seperti batu kali, batu
kapur warna.

Bentuk atap yang masih menggunakan struktur limasan dan penutupnya

yang dari genteng atau sejenisnya yang sederhana dan monoton sangat

. mempengaruhi terhadap fasade bangunan keseluruhan ~dan keberadaan

bangunan pada lingkungannya, sehingga tidék terkesan jati dirinya secara tegas.

2.3.6. Perilaku Kegiatan dan Tanggapan Pengunjung KBKR Gembira Loka
2.3.6.1. Perilaku Kegiatan Pengunjung

Pengunjung dominan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka
adalah wisatawan nusantara ( wisnu ) yang mencapai 90 % dari 1.365.610 rata -
rata pengunjung Gembira Loka per tahunnya. Dan dari wisnu itu sendiri yang
paling dominan adalah pengunjung dari luar DIY yang mencapai 60 % dan sisanya
40 % dari kota Yogyakarta dan sekitarnya. Hai tersébut menﬁnjukkan adanya
perilaku kegiatan pengunjung Gembira LLoka yang berbeda.

Yaitu, timbul dua paham perilaku kegiatan pengunjung KBKR Gembira
Loka yang berbeda antara pengunjung dari DIY dan luar DIY *. Pengunjung dari
kota Yogyakarta dan sekitarnya lebih mengutamakarn kegiatan melinat satwa di
ruang pamer koleksi, kemudian dilanjut kegiatan ke taman atau taman rekreasi,
terkadang sambil duduk dan melihat — linat pemandzrigan dan seterusnya pulang..
Karena tidak ada aobyek yang lebih menarik. .

Sedangkan kegiatan pengunjung dari luar kola Yogyakarta { DIY ), lebih
mengutamakan kegiatan yang bersifat santai dahuiu yaitu seperti duduk — duduk
di taman atau mencari tempat istirahat setelah meiakukan perjalanan, kegiatan
rekreasi di play ground yang kemudian dilanjut oleh kegiatan meiihat ruang pamer

satwa >,

32 - 33). Observasi Lapangan, "Hasil Questioner pada Q - 1 dan Q — 2", KBKR GL, Yogya, 1828 ;
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Keadaan tersebut, seharusnya membuat pihak KBKR Gembira Loka
menyediakan sarana prasarana pada tiap kelompok fungsi ruang, agar dapat
menampung kegiatan kedua macam pengunjung tersebut, tetapi pada
kenyataannya hal ini kurang dapat terpenuhi. Misalnya, minimnya fasilitas yang

mendukung kegiatan di pertamanan seperti gazebo/ tempat peritirahatan dan

sebagainya, kalupun ada kondisinya kurang alami, teduh, segar/ fresh dan kurang

bersih.

Fasilitas pada taman rekreasi misalnya, pvada kolam besar yang terasa
monoton, kurang variatif atau belum berkembang, juga fasilitas rekreasi lainnya
yang masih belum mampu memberikan suasana kegiatan yang rekreatif bagi
pengunjungnya ( terutama dari luar DIY, seperti Semarang, Klaten,‘ Surakarta,
Wonosobo, Bandung dll. ). Sedangkan di sisi iain, banyak pengunjung Gembira
Loka dari luar DIY yang datang lebih dari 2 kali yang pada umumnya mereka ingin
mengetahui perkembangan Gembira Loka >, | |

Berbedé dengan kegiatan pengunjung dari kota Yogyakarta dan
sekitarnya yang lebih menginginkan suasana ruang pameran koleksi satwa yang
dapat memberikan rasa aman dan rekreatif seria penghayatan penuh tefhadap
keberadaan dirinya pada satwa dan lingkungannya ) Tetapi pada kenyataanya,
kualitas fisik ruang pamer satwa yang prihatin, seringga kurang memungkinkan
suasana tersebut dapat tercapai. | '

Pada dasarnya, semua pengunjung KBKR Gembira ioka menginginkan
suatu suasana kegiatan yang rekreatif, maksudiya rekreatif di sini adalah rasa

aman dan_rasa_santai/ riieks dapat terpenuhi pada- seliap kelompok kegiatan

ruang, baik itu di pertamanan dan rekreasi maupun ruang koleksi satwa.

Deskripsi di atas diutarakan mengingat adanya kebiasan — kebiasan
perilaku kegiatan pengunjung Germbira Loka di setiap kelompok fungsi ruang
yang berbeda — beda sebagai dasar analisis. Berikut perilaku kegiatan pengunjung

Gembira Loka pada kelompok ruang fungsi di baweah i :

34). Data Lapaangan, "Hasil Observasi dan Questioner ke 1", KBKR Gembira Loka, Yogyakaria, 1998.
35). Hubungan interaktif bukan harus ada kontak fisik saja, telapi non fisik, "Periiaku Pengunjung Taman Safari®, Bgr, 1994.
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Pertamanan

Areal pertamanan meliputi Taman Gua Sarpa, Kolam/ Telaga buatan Mayang

Tirta, yang masing — masing merupakan taman alam ( open space )/ bermain dan

tempat rekreasi air. Di samping open space lain yang bersebaran. Perilaku

kegiatan pengunjung di kelopok ruang ini, antara lain

.|

36) .

Kebiasaan pengunjung untuk berkumpul dengan keluarga di taman dengan '

fasilitas tempat bernaung seadanya seperti panggung pentas, pendopo/ teras,

di bawah pohon, dan sebagainya.

Kegiatan pengunjung untuk berdiri atau duduk di tepi tebing untuk melihat —
lihat pemandangan di bawahnya, salah satunya kolam/ teiaga Mayang Tirta,
ruang koleksi satwa ( burung Kasuari ).

Kebiasaan pengunjung untuk mencari tempat yang teduh, rindang, alami dan
segar/ fresh. o
Memotret, bermain — main di taman lalu lintas, beirimair serodotan, ayunan dan
masih banyak lagi yang sifatnya rekreatif.

Pada area ini banyak pengunjung yang merasa terlalu jauh letak fasilitas
pendukung kegiatan seperti ingin ke toilet, membel jajanan/ barang dan
sejenisnya. Hal ini karena kurang optimal dalam tata ruang sehingga toilet dan
warung/ kios di tempatkan pada tempat — tempat yang kurang membutuhkan
atau kurang ada hubungan kegiatan, misal letak toilet pada kelompok ruang
amatan/ koleksi satwa, letak warung/ kios yang dekat ruang koleksi satwa dan
sepanjang sirkulasi pejalan kaki yang tentunya mengganggu ruang gerak
pengunjung. _

Adanya perilaku pengunjung yang suka dengar: kegiatan yang berhubungan
dengan air, seperti naik perahu motor, melihat air pada kolam/ itelaga, dan
sebagainya.

Dan masih banyak lagi perilaku kegiatan lainnya yang kurang dapat dipenuhi

aspirasinya oleh KBKR Gembira Loka.

36). Pengamatan dan Penelitian Di Lapangan, KBKR Gembira Loka, ¥ cgyakaria, September s/d Noveraber 1998,

- e o R SRR LA KBYR GEMBIRA LOKA
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Ruang Pameran Koleksi Satwa/ Hewan

Terdiri atas ruang pengamat dan ruang pameran satwa. Perilaku kégiatan yang

terjadi di sini, antara lain ®”: |

o Hasrat! keinginan pengunjung untuk melakukan kontak fisik, seperti nﬂemberi
makan dari jarak dekat, memegang satwa atau sejenisnya.

o Hasrat keinginan pengunjung untuk melakukan kontak non fisik seperti
mengamati atau melihat lebih jelas/ dekat.

o Sebagian besar pengunjung merasa kasihan dan enggan untuk tinggal atau
melakukan kegiatan yanglebihlama bahkan ada yang sekejap, karena kondisi
kandang/ ruang pamer dan satwanya yang prihatin atau kurayr\'g hewanis,
artinya .

1. Kondisi ruang pamer yang kurang memperhatikan kebersihan, kesegaran
dan kesehatan, sehingga udara yang ada kurang/ tidak segar/ sehat atau
tercium bau.

2. Suasana ruang satwa yang kurang/ tidak sesuai habitatnya sehingga kesan
yang timbul kurang/ tidak alami, kurang pencanayaan

3. Bentuk dan besaran ruang pamer yang iurang proporsional, terlalu kecil,
mengekang dengan kata lain tata pengoiahan ruang yang kurang optimal.

4. Kondisi satwa yang tak terawat, kotor, kurang sehat/ sakit.

n Banyaknya pengunjung yang berkomentar atau memberi saran/ pendapat agar
kualitas ruang pamer satwa ditingkatkan, terutama snenyangkut bentuk dan

visual/ pemandangan.

Tata Ruang/ Lay Out dan Lingkungan KBKR Germira Loka

Meliputi penataan pola sirkulasi, vegetasi, perietakan ruang - ruang kegiatan

termasuk bangunan utama dan bangunan penunjang. Kegiatan yang terjadi,
antara lain >
o Sebagian besar pengunjung melihat papan aran/ penunjuk dan bertanya pada

informasi tentang keberadaan ruang — ruang yang nendak diiuju.

37 -38). observasi Lapangan dan Questioner, KBKR Gembira Loka Yogyakarta, 1998,
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u  Kebiasaan pengunjung untuk berjalan di tempat yang teduh/ di bawah kanopi
pohon. Tetapi kondisi yang ada sebagian besar sepanjang sirkulasi pejaian
kaki terasa gersang/ panas.

o Selalu melihat — lihat lingkungan sekitar termasuk tampak dan bentuk
bangunan, dengan kata lain melihat perkembangan Gembira Leka, tetapi yang

ada jarang/ tidak ada perkembangan.

u Méli'hat - lihat, duduk - duduk di sekitar kolam/ telaga atau air mancur dekat '

main entrance yang berfungsi sebagai point interest juga menyaksikan ruang
koleksi vegetasi yang berada sebelah.

o Sebagian besar pengunjung kurang memperhatikan keberadaan‘bangunan —
bangunan yang ada di sekelilingnya. |

2.36.2. Tanggapan Pengunjiung Terhadap KBKR Gembira Loka

Dari gambaran deskriptif di atas tentang kondisi lingkungan Gembira
Loka, terdapat 3 kondisi yang paling banyak mendapat tanggapan dan perhatian
adalah : |
o Tata ruang/ lay out dan suasana lingkungan KBKR Gembira Loka
terutama pertamanan - rekreasi dar fasilitasnya.
o Kualitas fisik ruang pamer satwa ierutama tentang kualitas visual
ruang dan bentuk ruang pamer/ habitat satwa.
o Kondisi fisik bangunan yang meliputi fasade, struktur danzbahan
material yang digunakan/ ekspose.
Ketiga kondisi didasarkan pada questioner ke — 1 s/d 3 dan observasi di lapangan
dengan pertanyaan yang paling mendapat respon adalah
ua Pertanyaanno. 1,2,5,6,7,8,9,10. (-1
o Pertanyaanno. 1,3,4, 5,6, 7. (Q~2)
o Pertanyaanno. 1,2,3. 4,5 (Q~3)
( Lihat questioner pada bagian lampiran ).
Yang pada intinya menginginkan perbaikan atau peningkatan kualitas fisik masing
— masing.

A e amasaaamassas  pENATARN KBKR GEABIRA LOKA
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Gambar 2.44.
Tabel Kualitas Fisik Ruang Pamer Satwa/ Kandang

No. Ditinjau dari Segn/ Aspek/ Faktor Baik (
1. Keamanan - 16
2. Kenyamanan/ Kesantaian 15
3. Visual ruang/ Kejelasan melihat satwa 10
4. Kebersihan dan Kealamian 14
5 B'e‘saran ruang/ skala pr'oborsional, 14
6.  Ukuran luasan ruang 15

% ) Cukup(%) Rendah (%)
e e
20 65
18 72
24 62 |
21 85 -
15 70 ‘

Sumber : Kesimpulan dari Questioner 1- 3, 1898.

Dari tabel diatas terlihat kualitas ruang pamer satwa yang kurang dapat memenuhi

aspirasi pengunjung. - Seperti kondisi kebersihan dan kealamian, keamanan,

bentuk ruang dan terutama kualitas visual ruang pamer yang rendah. Hal ini

berdampak pada physikologis pengunjung,

yaitu merasa kasihan/ prihatin

terhadap kondisi satwa dan kualitas ruang pamernya dan menyebabkan enggan

untuk melihat. Pengunjung merasa kurang puas dengan kualitas ruang pamer

satwa dengan kata lain suasana ruang pamer yang disajikan Gembira Loka

kurang rekreatif.

Gambar 2.45,
Kualitas Tata Ruang/ Lay Out Lingkungan

Dmnjau Darn Segll Faktor/ Aspek '

dan air.

Tata ruang/ lay out atau Penzoningan
Hubungan kegiatan antar kelompok fungsi
ruang.

Pola sirkulasi dan kejelasan arah kegiatan
Pengolahan dan fasilitas pertamanan dan
taman rekreasi.

6. Optimalisasi pemanfaatan lahan

Pengolahan dan pemanfaatan kontur vegetasu -

18 25
10 28
22 23
14 20
15 25

Sumber: (Data yang telah diolah ) - Kesimpulan dari pertanyaan questioner ke i S/d 3, Sept’ s/d Nov’ 1998,
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Tabel di atas menunjukkan dari 6 aspek/ tinjauan kualitas tata ruang dan
lingkungan Gembira Loka, rata — rata di atas 55 % pengunjung menyatakan masih
perlu pembenahan atau penataan, di mana keadaan penzohingan ruang yang ada
telah berkembang bebas dan tak beraturan, mengakibatkan hubungan kegiatan
antar ruang seakan terputus — putus. '
- Akhirmya berpengaluh pada sistem sirkulasi yang . mengikuti
perkembangan ruang kegiatan sehlngga menjadi bebas dan liar. Pemanfaatan
potensi yang dimiliki oleh Gembira Loka masih belum optimal juga termasuk

fasilitas pendukung yang kurang atau letaknya tidak sesuai dengan fungsinya.

Gambar 2.46.
Kualtias Bangunan Utama dan Bangunan Penunjang.
No. Dmmau Dari Segu/ Faktor/ Aspek Baik (%} Cukup ( % Kurhng (%),
2 Pemanfaatan struktur | 10 25 B -
3. Pemanfaatan bahan material iy o5 55
4.  Daya tarik dan citra bangunan 18 24 58

5. . Kesesuaian bentuk terhadap lingkungan g + » | T

Sumber : Kesimpulan Questioner atau data yang telah diolah.

Dari gambaran deskriptif di atas ada 3 pokok permasaiahan yang paling
mendapat tanggapan dari pengunjung Gembira Loka yang periu untuk dilakukan
penataan ulang, yaitu antara lain :

KualltasTataRuang dan Suasana ngkungan | 3,85 o '

2. Kualitas Fisik Ruang Pamer/ Habitat Satwa 82,50 17,50
3. Kualitas Fisik Bangunan Utama/ Penunjang 89 31

Sumber : Data - Yang Diolah/ Observasi Lapangan Melalui Questioner, 1998,
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2.3.7. Potensi Lingkungan Sebagai Pendukung Penataan Ulang KBKR
Gembira Loka.
Banyak potensi lingkungan atau potensi lainnya yang dimiliki Gembira
Loka baik yang bernilai positif maupun negatif yang nantinya sebagai dasar
pertimbangan dan arah penataan dan pengembangan Gembira Loka itu sendiri.

Potensi — potensi tersebut antara lain :

2.3.7.1.  Nilai Positif
Ditinjau dari segi nilai positifnya, antara lain :

o Merupakan tempat satu — satunya wisata alam ( keburn binatang dan kebun
raya ) di DIY dan sekitarnya yang lingkup peiayanannya nasional, sehingga
pengunjung ( wisatawan ) yang datang rata — rata pertahuninya di atas satu juta
orang. |

o Adanya pengunjung yang relatif banyak merupakan potensi untuk menambah
pendapatan KBKR Gembira Loka khususnya, sehingga bila melakukan
penataan dan pengembangan kawasan, “"Bieak Event Point” atau titik balik
modal dapat tercapai. :

u Luasan lahan/ kawasan yang relatif besar + 24 ha { ditambah kawasan rencana
pengembangan 3,5 ha ) dan belum termasuk iahan non produktif atau tidak
dimanfaatkan sebagai lahan kosong di sekitar area pertar_nahan KBKR
Gembira Loka. ,

o Terdapatnya aliran sungai Gajah Uwong yang sekarang telah dimanfaatkan
sebagai drainase kolam/ telaga buatan ( Mayarg Tirta ) dan air hujan yang
dapat diolah atau dikembangkan dengan potensi kontur yang ada.

o Kondisi site/ lahan yang berkontur — kontur dan vegetas: alam yang relatif
banyak belum begitu dimanfaatkan, sehingga pada tahapnya selanjiutnya dapat
dimanfaatkan sebagai potensi alam untuk panorarma lingkungan.

o Adanya dua buah kolam/ telaga buatan Mayarng 7iria yang mempunyai sumber

mata air sendiri untuk dimanfaatkan lebih lanjut sebagai potensi rekreasi air.

PERATAN KBKR GEMBIRA LOKA
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o Lokasi Gembira Loka yang strategis, aksesibilitas yang cepat dan mudah

dicapai baik dari kota Yogyakarta maupun dari jaian arteri luar kota.

2.3.7.2. Nilai Negatif
Ditinjau dari segi nilai negatifnya, antara lain :
‘u Adanya perkembang — biakan satwa dan kurang/ tidak d'isediaQannya area
pengembangan, sedangkan lahan kosong dan area pengembangan tidak
digunakan secara optimal. Sehingga yang terjadi adalah pengembangan ruang
- ruang kegiatan pameran yang tak bearturan dan bebas yang menyebabkan
pola sirkulasi harus mengikuti perkembangan ruang. e

o Kurangnya pengolahan dan pemanfaatan secara - optimal pada kondisi
topografi dan areal lahan kosong atau tidek digunakan sebagai potensi fasilitas
ruang — ruang kegiatan yang rekreatif hingga sekarang.

o Ramainya pengunjung dan pedagang terutama pada hari Minggu, libur dan
hari besar/ raya yang menyebabkan pembauran kegiatan yang mengganggu
kelancaran mobilitas, suasana rekreatif pengurijung akibat dari penataan ruang
yang kurang optimal.

a Ruang pamer satwa yang sebenarnya merupakan daya tarik pengunjung yang
mempunyai nilai jual yang tinggi, menjadi bukar pricritas kegiatan lagi bagi
pengunjung, akibat kondisinya yang tak terawa dan kurangnya antisipasi dari
pihak Gembira Loka.

o Kualitas bentuk bangunan yang kurang menarik, terkesan monoton dan kurang
mencerminkan sebuah kebun binatang.

Gambaran di atas dimaksudkan untuk memberikan arahén yang jelas dari

penataan KBKR Gembira Loka yang merupakan usaha menuju perbaikan

kualitas fisik Gembira Loka.
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